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ABSTRAK 

Nur Indria Pangastuti, (2023) : Pengembangan Media Pembelajaran  Video 

Animasi powtoon pada materi getaran dan 

gelombang   Terintegrasi Ayat Al-Quran 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat Al-Qur’an. Jenis 

penelitian ini adalah Research and Development (R&D). Model pengembangan 

yang digunakan adalah model Plomp dengan tiga tahapan yaitu :1) Preliminary 

Research; 2) Prototyping Stage; 3) Assesment Phase. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan angket. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji kevalidan video pembelajaran, uji kepraktisan video 
pembelajaran, dan respon peserta didik. Hasil penelitian  ini menujukkan bahwa 

validitas media video pembelajaran sudah dinyatakan sangat valid berdasarkan 

hasil validasi oleh ahli materi pembelajaran memperoleh nilai 89,08%, ahli 

integrasi ayat Al-Qur-an memperoleh nilai 91,7%, dan ahli media memperoleh 

nilai 94,88%, dengan kategori seluruh penilaian sangat valid dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 94,9% dengan revisi. Tingkat praktikalitas oleh guru dinyatakan 

sangat praktis untuk digunakan kepada peserta didik dalam pembelajaran, dengan 

nilai rata-rata keseluruhan 94,2%. dan respon peserta didik memperoleh nilai rata-

rata keseluruhan 86% dengan kategori sangat baik Berdasarkan hasil analisis data 

tersebut maka media Pembelajaran video animasi powtoon  pada  ma te r i  

ge t a ran  dan  ge lombang  terintegrasi ayat Al-Quran sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Powtoon, Getaran dan Gelombang, 

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

Nur Indria Pangastuti, (2023): Developing Powtoon Animation Video 

Learning Media on Quranic Verse 

Integrated Vibration and Wave Lesson  

This research aimed at producing Quranic verse integrated Powtoon animation 

video learning media on Vibration and Wave lesson.  It was Research and 

Development (R&D).  Plomp model was used in this research with three steps—

1) preliminary, 2) prototyping, and 3) assessment.  Observation, interview, and 

questionnaire were the techniques of collecting data.  The techniques of analyzing 

data were learning video validity test, learning video practicality test, and student 

response.  The research findings showed that learning video media validity was 

stated very valid based on validation results with the scores 89.08% by learning 

material experts, 91.7% by Quranic verse integration experts, 94.88% by media 

experts, and all assessments were on very valid category with the overall mean 

score 94.9% with revision.  Practicality level by teachers was stated very practical 

to be used to students in the learning with overall mean score 94.2%, and the 

overall mean score of student response was 86% with very good category.  Based 

on data analysis results, Quranic verse integrated Powtoon animation video 

learning media on Vibration and Wave lesson was very appropriate to be used in 

the learning process. 

Keywords: Learning Media, Powtoon, Vibration and Wave, Quranic Verse 

Integrated 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan di era globalisasi saat ini 

mengalami perkembangan yang pesat yang dapat mempengaruhi kehidupan 

masyarakat dalam banyak hal dibeberapa aspek baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Salah satu aspek yang mempengaruhi perkembangan teknologi 

dan ilmu pengetahuan adalah pendidikan (Pangestu dan Wafa, 2018). Akibat dari 

tuntutan globalisasi, pendidikan dapat disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi yang ada guna meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat 

menunjang pembelajaran (Fitrah, 2017). 

 Pendidikan merupakan suatu usaha yang terencana secara sadar dalam 

mewujudkan kondisi belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian 

diri, keadilan, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan. Pasal 1 Ayat 1 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

(Indonesia). 

 Mempelajari suatu ilmu pengetahuan (sains) dan islam merupakan 

kewajiban hukumnya bagi umat islam. Karena tanpa ilmu, seseorang yang 

mengaku beriman tidak lengkap atau bahkan tidak benar Islamnya. Al-Quran 

selalu berpesan kepada para santri untuk mencari jalan dan media yang terbaik 

untuk memudahkan santri menimba ilmu tentang Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 
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sebagaimana dalam Al-Quran secara prinsip disampaikan dalam surat Al-Maidah 

ayat 35 (Al-Quran terjemahan 2008). 

بيِۡهِهَ ن َ  تفُۡهحُِىۡنَ   كُمۡس  هّـَ ع  سِيۡه ة َ فىَِۡ ا  اانۡى  ج   َ انِ يۡهِبۡت غُىَۡ  ا وۡهِدُو 
ااّللٰ ا يُّه ا و 

 
ىىُانَّرِيۡى يٰ  اتَّقىُاٰم 

Artinya : ―Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kalian kepada 

Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya (Wasilah) dan 

berjihadlah pada jalan-Nya supaya kalian mendapat keberuntungan. (Q.S.Al-

Mai’dah 5:35). 

Berdasarkan ayat di atas, kata wasilah mengandung arti, yaitu pertama 

mendekati Allah, kedua perantara atau media. Kata wasilah berarti perantara 

atau media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, 

diperlukan suatu proses pembelajaran yang mencangkup berbagai aspek tujuan 

pembelajaran yang dapat berjalan secara optimal dengan menanamkan nilai-

nilai moral disekolah dan mengintergrasikan ayat-ayat Al-Quran kedalam 

materi pembelajaran. (Aisyah Sri Wulandari dkk, 2022) 

Dalam dunia pedidikan, teknologi dan pendidikan ibarat dua sisi mata 

uang yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Seiring kemajuan teknologi, 

secara tidak langsung guru dituntut untuk menerapkan model, metode, teknik 

dan pendekatan yang lebih fleksibel untuk menyampaikan materi kepada siswa 

(Maswan dan Muslimin: 2017). Namun, permasalahan yang terjadi saat ini 

adalah fasilitas sekolah yang mendukung guru seperti Infocus belum di 

manfaatkan secara maksimal. Sehingga masih banyak peserta didik yang masih 

kesulitan memahami materi IPA. Salah satunya ditunjukkan dari hasil observasi 
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di SMP Negeri 8 Tapung, bahwa dari potensi dan masalah yang dihadapi guru 

dan peserta didik pada saat sekarang ini, seperti sulitnya mengarahkan peserta 

didik untuk paham mengenai materi-materi IPA, dan bagaimana membuat 

mereka tidak  merasa jenuh saat proses belajar mengajar. Dalam proses belajar 

mengajar juga masih menggunakan metode ceramah, diskusi dan demonstrasi. 

Sehubungan dengan kondisi ini, guru perlu menggunakan media 

pembelajaran yang dapat menciptakan peserta didik menjadi mandiri. Inti dari 

pendidikan adalah proses belajar mengajar, maka berhasil tidaknya atau efektif 

dan efesiennya suatu proses belajar mengajar salah satunya bergantung pada 

keprofesionalan seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Al-Quran 

menyebutkan bahwa ALLAH akan meninggikan derajat dan memuliakan 

pendidik dari pada orang islam lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan 

bukan pendidik. Firman ALLAH SWT dalam sutat al- Mujadilah ayat 11 

ا يُّه اَ
 
كُمَۡيٰ َُن ـ حَِاّللٰ حُىۡاَي فۡس  جٰهِسَِف افۡس  حُىۡاَفىَِانۡم  كُمَۡت ف سَّ َن ـ اَقيِۡم  اَاِذ 

ىىُۡ  َاٰم  ۚ َََانَّرِيۡه   

َاوُۡتىُاَانۡعِهۡمَ  انَّرِيۡه  ىىُۡاَمِىۡكُمََۡۙو  َاٰم  َُانَّرِيۡه 
َاوْشُزُوۡاَف اوْشُزُوۡاَي سۡف عَِاّللٰ اَقيِۡم  اِذ   و 

اَت عۡمَ َ َُبمِ 
اّللٰ جٰتَ و  بيِۡسٌَد ز  َخ  هىُۡن   

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

"Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) 

orang-orang yang beriman di antaramu danorang-orang yang diberi ilmu 
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beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. (Q.S al-

Mujadilah;11) 

Hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh komponen-komponen belajar 

mengajar. Terlebih lagi, di era kurikulum 2013 seperti saat ini, siswa merupakan 

pusat pembelajaran (student centered) yang mana hal ini tentunya akan membuat 

siswa kewalahan dan akhirnya tidak memahami materi yang ringkas namun 

mencangkup kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan, 

maka dari itu, untuk memudahkan dalam proses pembelajaran guru dapat 

memanfaatkan media bantu yaitu media pembelajaran. 

Media pembelajaran berbasis multimedia dapat digunakan untuk 

membantu keberhasilan belajar karena menarik, interaktif dan komprehensif 

untuk peserta didik. Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi 

dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pembelajaran untuk 

: menimbulkan kegairahan belajar dan memungkinkan anak didik belajar sendiri-

sendiri menurut kemampuan dan minatnya. Media pembelajaran yang baik 

adalah media pembelajaran yang relavan dengan tujuan, materi, dan 

karaktertistik peserta didik. (Fiantis, 2016). 

Penerapan media memudahkan siswa dalam mengontrol pembelajaran 

IPA, karena media dapat membuat pembelajaran menjadi menarik dan 

menyenangkan, sehingga siswa tidak bosan, dan dapat menggugah siswa untuk 

bersemangat dalam belajar. Media pembelajaran diartikan sebagai alat atau 

bahan yang mengandung informasi atau pesan pembelajaran. Pemilihan 
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lingkungan belajar yang tepat dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar dan 

menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa (Nursa fitri dkk, 2023) . 

Media pembelajaran juga menjadikan guru lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik, juga membantu peserta didik untuk 

tidak cepat merasa bosan selama proses belajar mengajar dikelas (Ayu et 

al.,2019). Salah satu media yang dapat di gunakan guru sebagai media bantu 

dalam mengajar adalah vidio animasi. 

Video animasi adalah serangkaian gambar yang bergerak membentuk satu 

kesatuan. Video animasi digunakan karena dapat menimbulkan ketertarikan 

siswa dan meningkatkan motivasi siswa dalam menerima pembelajaran. Begitu 

banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat video animasi media 

pembelajaran salah satunya powtoon (Farizi et al., 2019). 

Salah satu pokok bahasan IPA yang di pelajari dikelas VIII IPA SMP adalah 

Getaran dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah seorang guru IPA di SMP Negeri 8 Tapung, getaran 

dan gelombang dalam kehidupan sehari-hari merupakan materi yang biasanya 

diajarkan menggunakan media power point dan buku cetak IPA selama proses 

pembelajaran, namun dalam proses pembelejaran peserta didik cenderung 

merasa bosan sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif, oleh karena itu 

dibutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Media pembelajaran powtoon termasuk dalam media audio visual, 

dilengkapi dengan fitur animasi yang menarik. Media pembelajaran powtoon 
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pada prinsipnya sama seperti power point, tetapi didalam penyajian presentasi 

lebih hidup karena menggabungkan media audio dan visual, sehingga membuat 

siswa tidak cepat bosan. Manfaat media powtoon dalam pembelajaran 

diantaranya penggunaan aplikasi ini mudah dan tidak memerlukan langkah-

langkah yang rumit. Powtoon di rancang sederhana mungkin tanpa 

meninggalkan kualitas bagi para penggunanya. Penyajian dalam media powtoon 

ini yang berupa media audio visual bisa disesuaikan dengan kebutuhan 

penggunanya, dimanapun dan kapanpun. Powtoon menyajikan materi yang 

interaktif, serta video yang di tampilkan tidak memakan durasi yang lama, 

sehingga siswa tidak jenuh terhadap pembelajaran. 

Keunggulan dari media powtoon adalah adanya fitur vidio animasi yang 

beraneka ragam serta efek transisi yang lebih menggugah. Disamping itu 

pengaturan timeline pada aplikasi ini dapat dianggap lebih mudah dibandingkan 

aplikasi-aplikasi jenis lainnya. Sehingga, aplikasi ini dapat dijadikan pilihan agar 

pembelajaran tidak terasa jenuh dan membosankan dalam proses pembelajaran 

IPA (Rifa’i, 2022).  

Survey ini juga di lakukan oleh Raffaelo Bryan Arnold pada tahun 2018 dan 

memiliki response rate 98,3% untuk siswa dikelas kecil dan respon siswa kelas 

besar 95,7% maka media pembelajaran vidio animasi powtoon layak digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran. Penelitian ini, Memiliki persamaan yaitu 

menggunakan aplikasi powtoon dan memiliki perbedann yaitu pengembangan 

media pembelajaran video animasi terintegrasi ayat Al-Qur’an.(Arnold, 2018). 
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Berdasarkan masalah yang terkait di atas , maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang ―pengembangan media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat Al-Quran‖. 

B. Definisi Istilah 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan perantara yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yang membuat guru lebih kreatif dan inovatif 

dalam menyampaikan materi. Tidak hanya itu, media pembelajaran 

dapat membantu peserta didik untuk tidak merasa cepat bosan dan jenuh 

dalam proses pembelajaran (Ayu et al.,2019) 

2. Video Animasi 

Video animasi adalah suatu objek gambar yang bergerak seolah-

olah hidup untuk menggambarkan gerakan yang ditentukan, sehingga 

terciptanya gambar yang dibuat seperti nyata dan animasi dan 

menghasilkan pergerakan objek yang telah ditentukan (soleh et 

al.,2019). 

3. Powtoon 

Powtoon merupakan layanan online untuk membuat presentasi dan 

memiliki fitur animasi yang sangat menarik, termasuk animasi tulis 

tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta 

pengaturan timeline yang sangat mudah (Liani et al., 2017). 
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4. Getaran dan Gelombang 

Getaran adalah gerakan bolak-balik dalam suatu interval waktu 

tertentu. Gelombang adalah suatu getaran yang merambat, selama 

perambatannya gelombang membawa energi. Pada gelombang, materi 

yang merambat memerlukan medium, tetapi medium tidak ikut 

berpindah. 

5. Terintegrasi Ayat Al-Quran 

Integrasi adalah penggabungan dan pencampuran. Integrasi 

biasanya terjadi pada dua mata pelajaran lain yang masing-masing dapat 

saling melengkapi. Diantara beberapa perpaduan bahasan, salah satunya 

adalah perpaduan antara Al-Qur‟an dan ilmu pengetahuan alam (IPA). 

(Firdaus, 2019). 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran berbasis video 

animasi powtoon pada materi getaran dan gelombang dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2. Bagaimana tingkat praktikalitas media pembelajaran berbasis video 

animasi powtoon pada materi getaran dan gelombang dalam 

kehidupan sehari-hari? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis video 

animasi powtoon terintegrasi ayat Al-Qur’an pada materi getaran dan 

gelombang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui tingkat validitas media pembelajaran berbasis video 

animasi Powtoon pada materi getaran dan gelombang. 

2. Mengetahui tingkat praktikalitas media pembelajaran berbasis vidio 

animasi powtoon pada materi getaran dan gelombang dalam. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran berbasis vidio 

animasi powtoon terintegrasi ayat Al-Qur’an pada materi getaran dan 

gelombang? 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan  dari penelitian yaitu: 

1. Bagi Pendidik 

Dengan adanya Media Pembelajaran video animasi powtoon pada 

materi sistem ekresi manusia dapat digunakan sebagai bahan ajar 

dalam proses belajar mengajar dikelas. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Pada media pembelajaran video animasi powtoon materi sistem 

ekresi manusia menjadi salah satu sumber belajar bagi peserta 

didik. 

b. Membantu peserta didik memahami materi sistem ekresi manusia  
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3. Bagi Sekolah 

Meningkatkan motivasi dalam mengembangkan media 

pembelajaran yang efektif sehingga meningkatkan kualitas belajar 

peserta sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang dapat 

meningkatnya kualitas sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

a. Memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 

S1 Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Alam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Pekanbaru. 

b. Menjadi pengalaman dan pengetahuan dalam pembuatan bahan 

ajar dengan harapan media pembelajaran video animasi ini akan 

dapat dikembangkan untuk ruang lingkup yang luas.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

Media berasal dari bahasa latin dan bentuk jamak dari kata 

―medium‖, secara harfiah berarti ―perantara‖ yaitu perantara sumber pesan 

(a source) dengan penerima pesan (a receiver). Menurut amka (2018) 

bahwa media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sarana fisik 

maupun non fisik yang digunakan dengan sengaja untuk menengahi antara 

tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran 

agar lebih efektif dan efesien. Sehingga materi dapat diterima dengan baik 

oleh peserta didik secara utuh dan tujuan pembelajaran tercapai. 

Menurut Tafonao (2018) berpendapat bahwa peran media 

pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar merupakan bagian yang 

penting tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan. Media pembelajaran 

adalah suatu kegiatan yang dapat menyalurkan informasi atau pesan dari 

pengirim sedemikian rupa sehingga dapat menggugah pikiran, perasaan, 

perhatian dan meningkatkan minat belajar siswa. Media pembelajaran 

yang dirancang dengan baik dapat membantu proses belajar mengajar 

berhasil karena menarik, interaktif dan komprehensif. 

Menurut Supriyono (2018) merancang media pembelajaran yang 

efektif dan efesien guna dapat menciptakan media yang menarik dalam 
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proses pembelajaran sehingga perlunya guru memahami materi yang akan 

diajarkan dan media apa yang cocok digunakan sebagai alat bantu dalam 

penyampaian materi tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu 

yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan informasi atau 

pesan kepada penerima. media yang digunakan dengan tepat akan 

membantu proes pembelajaran dengan baik. 

Jenis-jenis Media Pembelajaran : 

a. Media Visual, yaitu jenis media yang menggunakan indera 

penglihatan. Media visual merupakan jenis media yang paling 

mendominisasi penggunaannya dalam proses belajar mengajar dikelas. 

Seperti papan tulis, media presentasi, dan buku 

b. Media Audio-Visual, yaitu perpaduan antara media visual dan media 

audio yang mengandung pesan dalam bentuk auditif yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para peserta 

didik untuk mempelajari bahan ajar. Media ini dalam bentuk video, 

film pendek, gambar slide bersuara atau lainnya. 

c. Multimedia, karakter utama multimedia adalah adanya interaksi dan 

kesempatan pengguna untuk mengontrol media menggunakan alat 

control yang tersedia pada media. Aplikasi permainan ini sering 

digunakan untuk membantu menanamkan konsep materi dan 

pengayaan materi di luar jam pelajaran. Rizqi Ilyasa (2018) 
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Derek Rowntree menjelaskan bahwa fungsi Media dalam pembelajaran 

antara lain : 

1. Dapat membangkitkan motivasi siswa dalam merima pesan. 

2. Menimbulkan respon siswa dalam menanggapi stimulus yang 

terkadung dalam media. Lebih mempermudah siswa untuk mengulangi 

pesan yang terdapat dalam media. 

3. Dapat memberikan masukan (umpan balik lebih cepat). 

4. Dapat merangsang siswa untuk mengadakan latihan. 

2. Video Animasi 

Video adalah gambar gerak yang disertai suara yang 

membentuk satu kesatuan yang tersusun menjadi cerita dengan pesan-

pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan cara merekamnya 

dalam media pita atau disk. 

Animasi adalah proses merekam dan mereproduksi rangkaian 

gambar diam untuk menciptakan ilusi gerak yang dapat menghidupkan 

gambar. karena animasi dapat menjelaskan suatu konsep atau proses 

yang sulit dijelaskan di media lain, sehingga menimbulkan motivasi 

pada penggunanya (Buchari, Sentinowo, 2015). 

Video animasi merupakan media yang memadukan media 

audio dan media visual untuk menarik perhatian siswa, dapat 

menyajikan objek secara detail dan membantu memahami topik yang  

kompleks. 
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      Kelebihan media video : 

a. Memberikan pesan yang dapat diterima siswa secara lebih 

konsisten. 

b. Menjelaskan proses dengan baik. 

c. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

d. Memberikan efek mendalam yang dapat mempengaruhi sikap 

siswa. 

e. Lebih realistis, dapat diulang dan dihentikan bila perlu 

Kelemahan media video : 

a. Jangkaunnya terbatas. 

b. Gambarnya relative kecil 

c. Sifat komunikasinya satu arah 

d. Kadangkala terjadi distorsi gambar dan warna akibat kerusakan 

atau gangguan magnetic (Rusman et al.,2012). 

3. Media Powtoon 

Powtoon merupakan salah satu media pembelajaran audio dan 

visual dengan fitur animasi yang menarik untuk menyampaikan pesan 

dalam bentuk video (Ariyanto et al., 2018). 

Audio visual powtoon mencakup topik dengan kombinasi fitur 

animasi seperti animasi teks dan tulisan tangan, kartun, gambar, foto, 

suara, musik dan efek transisi menarik yang meningkatkan motivasi 

siswa untuk terlibat dengan topik tersebut. Audio visual powtoon 
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berbasis multimedia digital yang bisa diakses dan didownload di 

komputer, laptop, smartphone, maupun gudget lainnya, melalui 

aplikasi online yaitu youtube (Liesdiani et al., 2016) 

Pada jurnal Scientific Research yang berjudul The Effects of 

Animation Technique on the     Grade Science and Technology 

Course menyatakan bahwa ―Metode animasi lebih efektif dari pada 

metode pengajaran secara tradisional dalam menaikkan hasil belajar 

siswa‖ (Fajar et al.,2017). 

Berikut kelebihan multimedia interaktif powtoon sebagai berikut : 

Multimedia interaktif powtoon menyediakan proses interaktif dan 

memberikan umpan balik. 

a. Sangat praktis untuk digunakan, aksesnya mudah dengan website 

www.powtoon.com, tanpa perlu aplikasinya di download. 

b. Template background tersedia banyak pilihan, sehingga dalam 

lembar kerja hanya perlu menyisipkan gambar, teks, audio dan 

vidio yang ingin dijadikan materi ajar. 

c. Menarik, dinamis dan interaktif adalah bagian dari tampilan 

powtoon. 

d. Gambar vidio dan audio bisa digabungkan menjadi sebuah media 

pembelajaran. 

e. Konten animasi, font, dan transition effect disediakan. 

Multimedia interaktif powtoon juga memiliki beberapa kelemahan 

sebagai berikut : 

http://www.powtoon.com/
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a. Diperlukan internet untuk mengakses powtoon karena ini sejenis 

software online. 

b. Keterbatasan waktu. 

c. Memori besar sehingga diperlukan internet yang stabil jika tidak 

ingin penyimpanan gagal 

d. Keuntungan maksimal hanya dinikmati oleh user powtoon 

premium. Jika tidak membayar maka powtoon hanya bisa diakses 

sangat terbatas misalnya hanya dapat mengekspor file ke youtube. 

( Janner simarmata dkk, 2022) 

4. Integrasi Ayat Alquran pada Getaran dan Gelombang  

Berdarkan etimologisnya, integrasi dapat diartikan sebagai 

pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Integrasi 

dengan menghubungkan antara dua hal atau lebih (materi pemikiran atau 

pendekatan). Maka setiap ilmu pengetahuan harus dihubungkan atau 

mengaitkan jika memungkinkan antara apa yang selama ini dikenal dengan 

ilmu islam atau ilmu umum (Poerwadinata, 2007). Integrasi sains dan 

islam adalah akidah, akhlak, dan syariat. Maka terintegrasi sains dan islam 

bermakna terintegrasi sains, maka memadukan ilmu pengetahuan dan 

Islam berarti memadukan ilmu sosial dan ilmu eksakta dengan iman, 

akhlak yang baik, tergantung topik pembahasannya (Yusuf, 2022).  

Al-Quran merupakan Qalam atau firman ALLAH yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad yang pembacanya adalah ibadah. Dalam Al-

Quran banyak nilai-nilai yang dapat diambil dan diterapkan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut mesti dikembangkan lebih lanjut 

dengan merujuk pada ayat-ayat Al-Quran. Integrasi ayat Al-Quran adalah 

menghubungkan suatu ilmu dengan Al-Quran, sehingga banyak nilai yang 

dapat diterapkan dalam Al-Qur’an bukanlah kitab ilmu pengetahuan, 

namun banyak ilmu pengetahuan yang bersumber dari Al-Qur’an. Banyak 

fenomena yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an namun belum diuangkap 

secara maksimal (Yusuf, 2022). 

A. Getaran  

Pada konsep getaran terdapat Qs Az-Zalzalah: 1 

 إذَِا شُلْصِلتَِ الْْزَْضُ شِلْصَالهَاَ                                                                                   

Artinnya: (1) Apabila bumi diguncangkan dengan goncangan 

(yang dahsyat). (Q.S Az-Zalzalah: 1).  

Guncangan tersebut dikenal sebagai gempa bumi. Gempa 

bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi dipermukaan bumi. 

Di dalam tafsir al-jalalain karangan imam jalaluddin al-mahalli dan 

imam jalaluddin as-syuthi menafsirkan ayat tersebut sacara (lafzi). 

Kata (apabila bumi diguncangkan) yaitu apabila bumi mengalami 

gempa di saat hari kiamat tiba. Kata (guncangannya), yaitu dengan 

guncangan yang amat dahsyat sesuai dengan bentuknya yang besar. 

Menurut Sayyid Quthb, hari tersebut adalah hari kiamat, dimana 

bumi akan bergetar dan berguncang dengan sekeras-kerasnya 

sehingga apa yang terkandung didalamnya keluar yaitu berupa jasad-
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jasad mahkluk hidup maupun benda-benda lainnya. Seakan-akan 

dengan keluarganya semua itu, bumi menjadi ringan dari beban-

beban yang dikandungnya selama ini. (Romlah, 2011:17) 

Guncangan tersebut disebabkan oleh pelepasan energy kuat 

didalam bumi. Jadi, gempa bumi juga menghasilkan gelombang-

gelombang yang merambat melalui bumi dan gelombang tersebutlah 

yang menyebabkan getaran dan guncangan pada tanah (Muhammad 

Zaini, dkk., 2018 : 61). Gerak dapat berulang dan tiap ulangan gerak 

dapat ditempuh dalam waktu yang sama . gerak seperti ini biasanya 

disebut gerak periodik. Benda dapat dikatakan bergetar jika benda 

bergerak bolak balik secara teratur melalui titik keseimbangan.  

Getaran ada dua jenis, yaitu getaran mekanis dan getaran 

nonmekanis. Getaran mekanis adalah getaran dimna benda yang 

bergetar mengalami pergeseran linear atau pergeseran sudut. 

Sedangkan, getaran nonmekanis melibatkan perubahan pada besaran-

besaran fisika. Contoh getaran mekanis adalah getaran sinar gitar 

pada saat dipetik, getaran pada bandul sederhana. Contoh getaran 

nonmekanis diantaranya adalah medan listrik dan medan magnet. 

 

Gambar 2.1, Getaran 

(Sumber: ruangguru.com) 
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a. Periode  

Pada gambar bandul sederhana, gerakan dari O – A – O – B – O 

membutuhkan waktu. Waktu tersebut dinamakan periode.  

Dengan kata lain, periode adalah selang waktu yang diperlukan 

sebuah benda untuk melakukan satu getaran penuh. Periode 

4dilambangkan dengan T dan memiliki satuan sekon (s). 

T = 
 

 
  

Keterangan : T = periode (s) 

   t = waktu (s) 

  n = banyak getaran 

Walaupun simpangan pada pegas diperbesar, nilai dari 

periode tidak akan berubah. Dengan kata lain, periode getaran 

tidak dipengaruhi oleh besar amplitudo. 

b. Frekuensi 

Coba getaran kembali bandul sederhana seperti sebelumnya 

dengan panjang yang berbeda-beda beberapa kali! Kamu akan 

melihat bahwa bahwa banyaknya getaran tiap sekonnya berbeda 

pula. Banyaknya getaran yang terjadi setiap sekon disebut 

frekuensi. Frekuensi dilambangkann dengan f dan memiliki satuan 

Hertz (Hz). 

  f = 
 

 
  

  Keterangan : f = frekuensi (Hz) 

            n = banyak getaran 
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            t = waktu (s) 

c. Hubungan antara frekuensi (f) dengan periode (T) 

Apabila dalam 1 detik terjadi 100 kali getaran, maka 

frekuensinya adalah 100 gataran per detik dan waktu yang 

dibutuhkan adalah (1/100) detik. Dengan demikian, hubungan 

antara frekuensi dan periode dapat ditulis sebagai berikut. 

  f = 
 

  
 atau T = 

 

  
 

B. Gelombang 

 Dalam Al-Qur’an suarah An Nur ayat 40, menjelaskan tentang 

gelombang sebagai berikut:       

                         

 

                        

                    

 Artinya : Atau (keadaan orang-orang kafir) seperti gelap gulita 

dilautan yang dalam, yang diliputi oleh gelombang demi gelombang, 

diatasnya ada (lagi) awan gelap. Itulah gelap gulita yang berlapis-

lapis. Apabila dia mengeluarkan tangannya hamir tidak dapat 

melihatnya. Barangnya tidak diberi, cahaya (petunjuk) oleh Allah, 

maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun (Q.S. An Nur [24] : 

40). 

 Secara umum, ombak terkesan hanya terjadi di permukaan laut dan 

dibawahnya tenang dan tak bergerak. Oleh karena itu kalimat dalam 
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Al-Qur’an yang berbunyi, yang diliputi oleh ombak, yang diatasnya 

ombak, mungkin tampak mengherankan. Gelombang-gelombang ini 

ditemukan pada tahun 1900 dan digambarkan dalam Al-Qur’an. 

Dasar laut yang gelap memiliki gelombang dan atasnya ada 

gelombang-gelombang permukaan. (Romlah, 2011:17). 

Gelombang adalah peristiwa perambatan energi dari satu tempat ke 

tempat lain. Rambatan bunyi merupakan rambatan gelombang. 

Dalam rambatan bunyi terjadi perpindahan energi dari satu tempat ke 

tempat lain. Medium yang digunakan untuk pemindahan energy 

bunyi ini adalah udara.  

a. Jenis-jenis gelombang  

Berdasarkan ada tidaknya medium perantara, gelombang 

dibedakan menjadi dua, yaitu gelombang mekanik dan 

gelombanng elektromagnetik. 

1. Gelombang mekanik 

Gelombang mekanik adalah gelombang yang merambat 

memerlukan zat perantara. Contoh : gelombang bunyi, 

gelombang tali dan gelombang air. 

2. Gelombang elektromagnetik 

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang deapat 

merambat tanpa zat perantara. Contoh gelombang radio, TV, 

radar, dan cahaya. 
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Berdasarkan arah getar dan arah rambatannya, 

gelombang dibedakan menjadi dua, yaitu gelombang 

transversal dan gelombang longitudinal. 

1. Gelombang tranversal 

Gelombang transversal adalah gelombang yang arah 

getarannya tega lurus dengan arah rambatan gelombang.  

 

                 Gambar 2.2. Gelombang Transversal 

         (sumber : ruangguru.com) 

 

2. Gelombang longitudinal 

Sebuah kawat spiral (slinki) yang didorong maju 

mundur akan menyebabkan terjadinya gelombang 

longitudinal. Gelombang longitudinal yaitu gelombang 

yang arah getarannya sama dengan arah rambatan 

gelombang.  

Contoh gelombang longitudinal adalah gelombang 

bunyi. Perambatan gelombang bunyi diudara tidak disertai 

dengan molekul-molekul udaranya. Pada gelombang 

longitudinal terjadi rapatan dan renggangan yang berurutan 

disebut panjang satu gelombang (λ). 
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Gambar 2.3, Longitudinal 

(sumber : ruangguru.com) 

 

b. Besaran-besaran dalam gelombang 

1. Panjang gelombang 

Panjang gelombang adalah jarak yang ditempuh oleh 

gelombang dalam satu periode. Pada gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal, panjang gelombang adalah jarak 

antara dua titik yang memiliki fase gelombang yang sama. 

Panjang gelombang dilambangkan dengan (λ). Satuan panjang 

gelombang adalah meter (m). 

2. Periode 

Periode adalah waktu yang diperlukan untuk melakukan 

satu gelombang. Periode dilambangkan T dan satuannya 

adalah detik (s). 

3. Frekuensi  

Frekuensi adalah jumlah gelombang yang terbentuk selama 

satu detik. Frekuensi dilambangkan dengan f dan satuannya 

adalah Hertz (Hz). 

4. Cepat rambat gelombang 

Cepat rambat gelombang adalah jarak yang ditempuh oleh 

gelombang selama satu detik. Cepat rambat gelombang 
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dilambangkan dengan v dan satuannya adalah m/s. hubungan 

antara cepat rambat gelombang (v), panjang geombang (λ), 

periode (T), dan frekuensi (f) adalah sebagai berikut : 

T = 
 

  
  v =  

 

  
  v = λ x f 

Keterangan : 

v = cepat rambat gelombang (m/s) 

λ = panjang gelombang (m) 

T = periode (s) 

f = frekuensi (Hz) 

c. Pemantulan gelombang 

Sifat gelombang sebetulnya tidak hanya terbatas pada 

memantul saja, tetapi sifat gelombang yang lainnya yaitu : 

a. Dapat dipantulkang jika mengenai dinding penghalang 

b. Dapat saling berpapasan tanpa saling mengganggu 

kelajuannya 

c. Dapat berpadu atau berinterferensi 

d. Dapat melentur jika melalui celah sempit 

e. Dapat membias atau membelok jika panjang 

gelombangnya berubah. 

C. Bunyi  

Dalam Q.S Al Hujarat ayat 2 menjelaskan tentang bunyi sebagai 

berikut: 
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َ ن هٗت جۡه سَُ  باِنۡق ىۡلَِ  ل  ىۡتفِ ىۡقَ   انىَّبِىَِّ و  ات كُمَۡ ص  ا ا صۡى  َ ت سۡف عُىۡ  ىىُۡا ل  ا يُّه ا انَّرِيۡهَ  م 
 
 يٰ

َ ت شۡعُسُوۡنَ         ات حۡب ط ا وۡهبِ عۡضَ  ل  ا وۡـتمُۡهكُُمۡا عۡم  هۡسَِ و   ب عۡضِكُمۡك ج 

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

meninggikan suaramu melebihi suara nabi, dan janganlah kamu 

berkata kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana kerasnya 

suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak 

hapus (pahalal) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (Q.S 

Al-Hujurat:2). 

Berdasarkan Tafsir Al-Qur’an surah AL-Hujarat ayat 2. 

Melalui ayat ini ALLAH membimbing hambanya yang beriman 

bagaimana cara bergaul dengan Rasulullah, dari cara menghargai, 

menghormati, memuliakan, dengan mengagungkan beliau. Salah satu 

penerapan energy bunyi adalah ketika kita berbicara, jika kita 

berbicara maka bunyi yang kita dengar memiliki energy , energy 

itulah yang disebut dengan energy bunyi. (Romlah, 2011:17) 

Bunyi merupakan gelombang longitudinal yang mermbatkan 

energi gelombang diudara sampai terdengar oleh reseptor pendengar. 

Bunyi timbul karena adanya benda-benda yang bergetar. Rapatan dan 

renggangan adalah gelombang longitudinal. Tanpa adanya medium 

dan zat perantara,bunyi tidak dapat merambat. Hal ini mengakibatkan 

bunyi termasuk gelombang mekanik. 

Medium perambatan bunyi meliputi zat padat, zat cair, dan zat 

gas. Bunyi tidak dapat merambat melalui ruang hampa udara. 
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Diantara zat padat, zat cair, maupun zat gas ternyata zat padatlah 

yang merupakan medium paling baik untuk perambatan bunyi, 

sedangkan gas merupakan zat paling buruk menghantarkan bunyi. 

Hal ini dikarenakan zat padat memiliki susunan partikel yang teratur 

dan rapat, sedangkan gas memiliki susunan partikel yang tidak teratur 

dan saling berjauhan. Bunyi dikatakan ada jika memenuhi tiga syarat, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Harus ada sumber bunyi. Sumber bunyi adalah benda atau alat 

yang dapat mengeluarkan bunyi.  

2. Harus ada zat perantara. Gelombang bunyi termasuk 

gelombang mekanik, jadi untuk merambat memerlukan zat 

perantara. Zat perantara bunyi dapat berupa zat cair, zat padat, 

dan gas (udara). Bunyi merambat paling cepat didalam zat 

perantara zat padat dan paling lambat didalam zat perantara zat 

gas (udara). 

3. Harus ada pendengar, yang mana pendengar berada dalam 

jangkauan sumber bunyi. 

Berikut merupakan besaran serta hal-hal lain yang berkaitan 

dengan bunyi. 

1. Frekuensi bunyi 

Bunyi dihasilkan oleh benda-benda yang bergetar. Akan 

tetapi, tidak semua getaran dapat menghasilkan bunyi. Ada 

beberapa benda yang bergetar, namun bunyinya tidak dapat 
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didengar. Jika jumlah getaran suatu benda tiap satuan waktu 

tidak mmemenuhi bilangan tertentu maka bunyi yang 

dihasilkan tidak dapat didengar. Berdasarkan frekuensinya, 

bunyi dibedakan menjadi tiga macam yaitu sebagai berikut. 

a. Infrasonik adalah bunyi yang frekuensinya kurang dari 20 

Hz 

b. Audiosonik adalah bunyi yang frekuensinya antara 20 Hz 

sampai dengan 20.000 Hz manusia hanya dapat mendengar 

bunyi audiosonik. 

c. Ultrasonik adalah bunyi yang frekuensinya lbih dari 20.000 

Hz. 

2. Cepat Rambat Bunyi 

Bunyi akan merambat melalui udara dengan kecepatan 

tertentu sehingga bunyi memerlukan waktu ubtuk dapat sampai 

kepengamat. Semakin jauh jarak yang ditempuh oleh bunyi 

semakin lama waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak 

tersebut. 

Rambatan bunyi diudara adalah rambatan gelombang. 

Seperti hanya gelombang bunyi juga merambat diudara dengan 

laju tertentu. Laju rambat bunyi adalah jarak yang ditempuh 

oleh bunyi tiap satuan waktu. Jarak yang ditempuh bunyi dalah 

waktu satu detik disebut cepat rambat bunyi (v). 

 v =  
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keterangan : 

v = cepat rambat bunyi (dalam m/s) 

s = jarak tempuh (dalam meter) 

t = waktu tempuh (dalam detik) 

3. Karakteristik bunyi 

a. Tinggi rendah dan kuat lemah bunyi 

Tinggi rendahnya bunyi dipengaruhi oleh frekuensi 

bunyi. Makin cepat putaran roda (frekuensi makin tinggi) 

bunyi yang dihasilkan makin tinggi, sebaliknya jika putaran 

roda makin lambat (frekuensinya makin rendah) bunyi yang 

dihasilkan juga semakin rendah. Jika tinggi nada 

bergantung pada frekuensinya, maka makin tinggi frekuensi 

, nadanya makin tinggi. Frekuensi makin rendah, nadanya 

maki rendah. 

b. Nada 

Bunyi music lebih enak didengar karena bunyi 

musik memiliki frekuensi getaran teratur yang disebut nada. 

Bunyi yang memiliki frekuensi yag tidak teratur disebut 

desah. 

c. Warna atau kualitas bunyi 

Setiap musik akan mengeluarkan suara yang khas. 

Suara yang khas ini disebut kualitas bunyi atau yang sering 

disebut timbre. Nada C yang dihasilkan sebuah gitar akan 
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terdengar berbeda dengan nada c yang dihasilkan oleh 

piano.  

d. Resonansi 

Resonansi adalah peristiwa turut bergetarnya suatu 

benda karena pengaruh benda lain. Resonansi dapat terjadi 

pada kolom udara.  

4. Pemantulan bunyi 

Gelombang dapat dipantulkan. Karena bunyi termasuk 

gelombang, sehingga bunyi juga dapat dipantulkan. Bunyi 

hukum pemantulan bunyi adalah ― bunyi dating, maka normal, dan 

bunyi pantul terletak dalam satu bidang datar. Sudut dating 

sama besar dengan sudut pantul. Ada berbagai macam jenis 

bunyi pantul, yaitu sebagai berikut. 

a. Bunyi pantul yang memperkuat bunyi asli 

b. Gaung (kerdam) 

c. Gema 

D. Indra pendengaran pada manusia 

Telinga manusia merupakan organ yang sangat kompleks. 

Telinga manusia merupakan salluran yang terbuka dibagian luar dan 

bersatu dengan tulang tengkorak. Sesungguhnya pendengaran, 

penglihatan, dan hati merupakan satu kesatuan. Pendengaran dan 

penglihatan adalah piranti yang digunakan oleh manusia untuk dapat 

memahami ayat-ayat Allah, sunatullah, yang dapat digunakan 
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(diaplikasikan) dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia. sedikit sekali 

manusia yang mau bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmat yang 

telah diberikan-Nya itu. 

ا                     ةفَۡـــ دَِ  نىَۡتشَۡكُسُمَّ مۡعَ  الۡۡوََ  قلَِيۡلًا  الَّرِهُىَقلُۡ  انَۡشَايَۡ   وَكُمۡ  جَعَلَ  لـَكُمُ  زَبۡصَاالۡۡوََالسَّ

Artinya : Katakanlah, "Dialah yang menciptakan kamu dan 

menjadikan pendengaran, penglihatan dan hati nurani bagi kamu. 

(Tetapi) sedikit sekali kamu bersyukur."(Q.S Al-Mulk : 23) 

Pada hakikatnya, hati (al-af'idah) harus dijadikan panduan 

dalam pengambilan keputusan untuk penerapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, yang dihasilkan dengan metode pendengaran dan 

penglihatan tadi. Dari al-af'idah ini dapat dikembangkan etika ilmu 

pengetahuan dan teknologi (science ethics) yang didasarkan kepada 

nilai-nilai Islami. 

1. Mekanisme mendengar pada manusia 

Proses mendengar pada manusia melalui beberapa tahap. 

Tahap tersebut diawali dari lubang telinga yang menerima 

gelombang dari sumber suara. Gelombang suara yang masuk ke 

dalam lubang telinga akan menggetarkan gendang telinga (yang 

disebut membran timpani). Getaran membran timpani 

ditransmisikan melintasi telinga tengah melalui tiga tulang kecil, 

yang terdiri atas tulang martil, landasan dan sanggurdi.  
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E. Pendengaran pada hewan 

Beberapa mamalia akan menggunakan daun telinga mereka 

untuk mengarahkan suara kedalam saluran pendengarannya. Sistem 

ini disebut sistem sonar, yaitu sistem yang digunakan untuk 

mendeteksi tempat dalam melakukan pergerakan dengan deteksi 

suara frekuensi tinggi (ultrasonic). Sonar merupakan suatu metode 

penggunaan gelombang ultrasionik untuk menaksir ukuran, bentuk, 

dan kedalaman benda-benda. Daun telinga membantu hewan untuk 

menentukan arah dari mana suara tersebut datang dan akan dapat 

mendeteksi suara samar (Marlupi dkk, 2019). 

B. Penelitian yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fifit Fitria Dewi dkk dengan judul ― 

Pengembangan media pembelajaran vidio animasi En Alter 

Sources berbasis aplikasi Powtoon materi sumber energy 

alternative Sekolah Dasar ‖ didapat persentase respon siswa 

sebesar 82,85%, dengan kategori sangat baik, sehingga media 

pembelajaran video animasi berbasis powtoon pembelajaran IPA 

materi sumber energi alternatif layak digunakan (FF Dewi, SL 

Handayani 2021). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Deiby Tiwow dkk dengan judul ― 

Pengaruh media pembelajaran animasi powtoon terhadap hasil 

belajar ditinjau dari minat belajar peserta didik‖ dapat disimpulkan 

bahwa kelas peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi, hasil 
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belajar matematika pada kelas yang diajarkan dengan media 

pembelajaran animasi powtoonl ebih tinggi dari kelas yang 

diajarkan dengan media pembelajaran konvensional. (D Tiwow, V 

Wongkar 2022). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maya Masitha dkk dengan judul 

―Pengembangan Media Pembelajaran Powtoon Berbasis 

Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Ekonomi‖ didapat skor 

dari hasil angket respon peserta didik sebesar 95,5% sehingga 

media dinyatakan praktis digunakan sebagai media pembelajaran 

(Fardany & Dewi, 2020). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Laksono dkk dengan judul 

―Pengembangan Media pembelajaran vidio interaktif powtoon 

pada mata pelajaran IPA materi komponen ekosistem‖ dapat 

disimpulkan setelah divalidasi oleh para ahli materi dengan 

persentase 93%, sedangkan ahli media diperoleh sebesar 97%. 

Maka hasil dari validasi ahli pada media pembelajaran Video 

Interaktif Powtoon dinyatakan sangat layak sehingga dapat dipakai 

sebagai bahan ajar/media pembelajaranmateri Komponen 

Ekosistem.(D Laksono, HS Iriansyah 2020). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani Asra dkk dengan judul 

―Pemanfaatan powtoon sebagai media menulis dalam pembelajran 

teks cerita sejarah‖ dapat disimpulkan Hasil penelitian 

menunjukkan, hasil observasi siklus 1 siswa yang aktivitasnya 
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dalam kategori baik sejumlah 67%, kategori cukup 28%, dan 

kategori kurang 5%. Pada siklus II, siswa yang aktivitasnya baik 

sebanyak 88%, kategori  cukup 11%, pada kategori kurang 1%. 

Hasil menyusun teks cerita sejarah siswa dalam bentuk video 

mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus II. Siklus 1 siswa 

yang tuntas sebanyak 62%  meningkat menjadi 90%. Sebaliknya, 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 38% menurun menjadi 10%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sudah melampaui 

kriteria yang diharapkan yaitu 85% siswa mencapai KKM.(AA 

Asra, J Talib 2020). 

C. Kerangka Berpikir  

Pada kurikulum 2013, tujuan pembelajaran IPA adalah agar siswa 

memahami konsep, prinsip dan teori kimia serta mampu 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari dan teknologi. Namun 

pada kenyataannya, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

kimia, karena bahan ajar tidak digunakan secara bervariasi dan hanya 

ditambahkan pada buku teks sehingga tidak dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pada latar belakang telah dijelaskan bahwa permasalahan yang 

terjadi saat ini adalah kurangnya pemanfaatan teknologi untuk proses 

pembelajaran IPA, sehingga perlu adanya perbaikan. Peneliti tertarik 

untuk mengembangkan suatu media pembelajaran yang dapat dijadikan 

alternatif siswa. Diharapkan, melalui pengembangan media pembelajaran 
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menggunakan video animasi Powtoon ini, siswa lebih mudah untuk 

memahami materi getaran dan gelombangi. Untuk memperjelas kerangka 

berfikir pada penelitian ini maka dapat digambarkan dalam suatu bagan 

yaitu 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran IPA SMP 

Permasalahan 

1. Kurangnya pemanfaat teknologi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang menarik dalam pembelajaran 

IPA. 

3. Peserta didik masih kurang dalam memahami materi 

pembelajaran IPA. 

Solusi 

Media pembelajaran vidio animasi powtoon 

pada materi getaran dan gelombang. 

Hasil 

Vidio pembelajaran dapat membuat peserta didik dalam 

memahami materi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan menarik. 
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D. Konsep Operasional atau Indikator Keberhasilan 

Konsep operasional adalah konsep yang menjelaskan variabel 

penelitian yang diteliti, yang mencerminkan indikator-indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel tersebut (Riduwan, 2014). Dikti 

Kemendikbud menjelaskan bahwa variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel penelitian meliputi 

faktor yang mempengaruhi peristiwa atau gejala yang diteliti. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Metode ini merupakan metode untuk 

meneliti, merancang, membuat dan menguji kinerja produk yang 

diproduksi. Metode yang digunakan adalah metode R&D yang memiliki 

empat langkah yaitu define, design, develop dan implement. Penelitian ini 

menggunakan metode plomp. Pengembangan ini nantinya  akan 

menghasilkan produk berupa media pembelajaran vidio animasi powtoon 

pada materi getaran dan gelombang. Vidio pembelajaran yang berisikan 

materi getaran dan gelombang dengan memperhatikan kompetensi dasar 

(KD). 

Dengan adanya media pembelajaran vidio animasi powtoon 

diharapkan dapat membantu keberhasilan belajar siswa. Karena media 

pembelajaran yang menarik, interaktif dan komprehensif mampu 

membantu peserta didik untuk memahami materi getaran dan gelombang. 

Penilaian pada media pembelajaran terdiri dari uji validitas, uji 
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praktikalitas dan uji respon peserta didik. Hal ini dilakukan guna 

mengetahui penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R&D) yang mana metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Hakikat penelitian pengembangan yaitu 

suatu langkah untuk mengembangkan produk baru atau 

meenyempurnakan produk yang sudah ada dan disusun secara sistematis 

(Sugiyono, 2016). Untuk efektifitas produk tertentu digunakan analisis 

kebutuhan, dan kajian yang digunakan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut secara bertahap/longitudinal, sehingga hasil produk tersebut juga 

bermanfaat bagi masyarakat luas. 

2. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model plomp. Model ini memiliki langkah-langkah sederhana 

dan setiap langkah memiliki proses pengembangan. Model plomp 

dipandang lebih fleksibel, karena memuat kegiatan pengembangan pada 

setiap tahapan yang dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitian 

(Rochmad, 2012). Oleh karena itu, peneliti memilih model plomp. 

Berdasarkan Plomp and Nieveen , (2007), ada tiga tahapan dalam 
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penelitian pengembangan model plomp ini, yaitu: (1) Analisis 

Pendahuluan (Preliminary Research), yaitu pada tahap awal ini peneliti 

akan mengetahui apa saja masalah-masalah yang terjadi dan apa saja 

upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalahmasalah 

tersebut. (2) Tahap Perancangan (Prototyping Phase), yaitu tahap ini 

dilakukan setelah peneliti selesai merancang desain, produk baru sudah 

selesai dibuat namun belum bisa diberikan pada peserta didik. (3) Tahap 

Penilaian (Assesment Phase), yaitu tahap uji akhir yang akan 

menentukan apakah produk yang dibuat sudah sesuai dengan yang 

diharapkan atau belum.   

 Preliminary Research   Prototyping Phase  Assessment Phase  

 

      Gambar 3.1 Tahap-tahap desain pengembangan media pembelajaran 

 

 

Gambar 3.2 Pengembangan Model Plomp 

(Sumber: Plomp dkk., 2013) 
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Adapun penjelasan dari prosedur penelitian yang akan 

dilaksanakan sebagai berikut : 

a. Pendahuluan (preliminary research) 

Analisis pendahuluan dilakukan untuk menemukan masalah dasar 

dalam proses belajar mengajar. Sehingga diperlukan pengembangan 

dalam media pembelajaran/bahan ajar. Analisis pendahuluan dilakukan 4 

tahap yaitu: 

1. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi terkait keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP 

dan media pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan guru IPA serta peserta didik.  

2. Analisis Kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan melalui wawancara dengan 

guru IPA, untuk memperoleh informasi terkait kurikulum yang 

digunakan di sekolah dimana peserta didiknya menjadi subjek 

penelitian.  

3. Analisis Peserta Didik   

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik yang sesuai dengan perancangan bahan 
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ajar. Karakteristik peserta didik yang dimaksud adalah usia, dan 

pengetahuan IPA, dan kemampuan akademik peserta didik.  

4. Analisis Materi  

Analisis materi dilakukan untuk memilih dan menetapkan, 

merinci dan menyusun secara sistematis media pembelajaran vidio 

animasi powtoon. 

b.  Tahap prototype (prototyping phase) 

Tahap peneliti melakukan perancangan desain produk 

media pembelajaran vidio animasi powtoon terdiri dari tampilan 

cover, Tampilan kompetensi dasar pembelajaran, Tampilan Tujuan 

pembelajaran, tampilan materi, latihan soal dan tampilan 

kesimpulan. Dengan melakukan uji validitas oleh ahli bahasa, ahli 

media, ahli materi, dan ahli tafsir melakukan revisi produk sesuai 

saran validator. Proses perancangan produk secara teoritis oleh 

plomp dapat dilakukan dengan proses seperti berikut: 

1. Evaluasi diri (Self Evaluation) 

Peneliti memeriksa atau mengevaluasi sendiri prototipe 1 

yang telah dirancang. Dalam pemeriksaan ini peneliti telah 

membuat prototipe yang dirancang yang kemudian dilakukan 

pemeriksaan apakah prototipe yang dibuat sesuai dengan yang 

diharapkan atau yang dibutuhkan peserta didik, memeriksa dan 

merevisi apakah ada kesalahan pada video animasi powtoon. 
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Setelah dilakukan pemeriksaan kemudian dilakukan evaluasi. 

Dari hasil evaluasi itu akan diketahui apakah prototipe yang 

telah dirancang layak untuk diberikan kepada peserta didik 

ataukah perlu adanya revisi. Peneliti berusaha untuk 

melakukannya secara objektif. 

2. Penilaian Ahli (Expert Review) 

Pada tahapan ini, melihat kualitas produk yang telah 

dirancang apakah sudah sesuai dengan kebutuhan serat tujuan 

pengembangan (validitas). Expert review dilakukan oleh 

dosen ahli tentang produk yang dirancang seperti ahli bahasa, 

ahli media, ahli materi, dan ahli tafsir. Masukan serta serta 

saran yang disampaikan oleh validator dijadikan sebagai bahan 

untuk merevisi produk yang dihasilkan. Beberapa langkah 

yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam uji validitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Meminta pendapat, saran dan kritikan validator terhadap 

kelayakan produk video pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

b. Peneliti menganalisis kembali catatan, saran atau 

kritikan sebagai hasil validasi yang dikemukakan 

validator. 
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c. Melakukan revisi jika diperlukan sesuai pendapat, 

saran, dan kritikan dari validator. 

3. Evaluasi Perorangan (One-to-one Evaluation) 

Evaluasi Perorangan adalah pengujian awal produk video 

pembelajaran yang dikembangkan jika produk tersebut sudah 

dinilai valid oleh validator. Tahapan ini dilaksanakan 

terhadap tiga orang peserta didik yang memiliki kemampuan 

berbeda-beda (heterogen) yaitu satu orang berkemampuan 

tinggi, satu orang berkemampuan sedang dan satu orang 

berkemampuan rendah. Tiga orang peserta didik tersebut 

dipilih berdasarkan hasil diskusi dengan guru. Peserta didik 

diminta untuk mempelajari video pembelajaran sesuai dengan 

arahan dan petunjuk dari peneliti. Setelah itu peserta didik 

memberikan komentar mengenai media pembelajaran video 

animasi powtoon pada materi getaran dan gelombang 

terintegrasi ayat al-quran yang sudah dikerjakan. 

4. Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 

Tahapan ini dilaksanakan terhadap enam orang peserta 

didik yang memiliki kemampuan heterogen. Dengan 

menggunakan orang yang berbeda agar hasil yang diperoleh 

dapat dinyatakan berlaku pada berbagai tingkat kognitif. 

Peserta didik belajar dengan menggunakan media 
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pembelajaran video animasi powtoon pada materi getaran dan 

gelombang terintegrasi ayat al-quran pada keadaan yang 

disetting menyerupai pembelajaran di kelas. Peserta didik 

diminta untuk memberikan penilaian terhadap video yang 

sudah dikembangkan. 

5. Uji lapangan (Field Test) 

Pada tahapan ini merupakan tahap akhir perancangan yaitu 

dilaksanakan terhadap suatu kelas delapan yang berjumlah 25 

orang peserta didik dan dilakukan penilaian terhadap video 

pembelajaran yang sudah selesai dibuat. Peserta didik diminta 

untuk mempelajari video pembelajaran sesuai dengan arahan 

dan petunjuk dari peneliti. Setelah itu peserta didik memberikan 

komentar mengenai media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat 

al-quran yang sudah dikerjakan. 

c. Tahap penilaian (assessment phase)  

Pada tahap penilaian  yaitu tahapan untuk menyimpulkan 

produk yang dihasilkan dapat digunakan di lapangan. Tahap ini 

dilakukan untuk mengetahui nilai dari kevalidan, kepraktisan serta 

respon peserta didik dinilai berdasarkan skor rata-rata yang 

diperoleh peserta didik mengenai vidio animasi powtoon yang 

dikembangkan. Apabila bahan ajar yang dikembangkan telah 
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memenuhi nilai kevalidan dan praktisan, maka bahan ajar tersebut 

dapat diimplementasikan di dalam pembelajaran. Namun, apabila 

bahan ajar belum memenuhi nilai tersebut, maka perlu dilakukan 

revisi media pembelajaran vidio animasi dan uji coba ulang untuk 

mendapatkan bahan ajar yang memenuhi nilai kevalidan dan 

kepraktisan. 

B. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 8 Tapung, 

Kabupaten Kampar. Waktu pengambilan data akan di lakukan ketika 

semester genap tahun 2023. Alasan pemilihan lokasi didasarkan kepada 

permasalahan dalam proses pembelejaran peserta didik cenderung merasa 

bosan sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif, oleh karena itu 

dibutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan 

validasi tehadap produk video animasi Powtoon yang dihasilkan, 

yaitu meliputi ahli media pembelajaran, ahli materi pembelajaran, 

dan ahli uji praktikalitas. dan uji praktikalitas dilihat dari guru IPA 

dan respon siswa di SMP Negeri 8 Tapung.  
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             Tabel 3.1. Kualifikasi Subjek Penelitian 

No  Subjek Penelitian  Kualifikasi  

1 Ahli bahan ajar  Validator ahli bahan ajar merupakan 

dosen yang memiliki pendidikan 

minimal sarjana S2 (strata dua), 

memiliki pengalaman serta keahlian 

dalam  perancangan  maupun 

pengembagan  bahan  ajar 

pembelajaran.  

2  Ahli  Materi  

Pembelajaran   

Validator ahli materi pembelajaran 

minimal memiliki pendidikan sarjana 

S2 (strata dua) di bidang IPA, biologi 

serta memiliki pengalaman luas dan 

tinggi dalam mengajar pelajaran IPA  

3  Ahli Integrasi ayat  

Al-Quran  (Ahli  

Tafsir)  

Ahli Integrasi ayat Al-Quran (Ahli 

Tafsir) merupakan dosen atau guru 

besar yang memiliki pendidikan 

minimal sarjana S2 (strata dua) pada 

bidang tafsir Al-Quran serta 

memiliki pengalaman luas dan tinggi  

4  Ahli  Praktikalitas  

Pembelajaran  

Ahli Praktikalitas Pembelajaran yang 

memberikan tanggapan dan penilaian 

terhadap bahan ajar adalah guru 

kelas yang mengajar pelajaran IPA 

minimal (S1) yang telah memiliki 

pengalaman mengajar lebih dari 2 

tahun.  

5  Sampel  responden  

peserta didik  

Sampel responden yaitu peserta didik 

kelas VIII SMP yang terdiri dari 3 

orang peserta didik untuk evaluasi 

perorangan, 6 orang untuk kelompok 

kecil dan 25 orang untuk uji 

lapangan. Total Responden adalah 

31orang peserta didik.  

(Sumber : Dokumen Peneliti) 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah media pembelajaran vidio animasi 

powtoon IPA SMP terintegrasi Ayat AlQuran materi getaran dan 

gelombang. Peneliti ingin mengetahui langkah-langkah pembuatan 

media pembelajaran dan respon peserta didik terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah strategi atau metode yang peneliti 

gunakan untuk mengumpulkan informasi untuk penelitian mereka. 

Pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan bahan, informasi, fakta 

dan informasi yang terpercaya. metode yang berbeda dapat digunakan 

dalam penelitian untuk mendapatkan bahan, seperti angket, observasi, 

wawancara, tes dan analisis dokumen (kurniawati, 2019). 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Pengumpulan data yang pertama adalah observasi terstruktur 

yang berarti bahwa observasi sudah dirancang dengan baik. Observer 

sudah mengetahui apa saja yang diamati. Observasi yang dilakukan 

penelitian, yaitu dengan terjun langsung ke sekolah untuk 

mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

menggunakan lembar pengamatan.  
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

data langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan jika ingin 

mengetahui secara mendalam hal-hal dari responden. Arus informasi 

dalam wawancara yaitu pewawancara, responden, petunjuk wawancara 

dan situasi wawancara (Riduwan, 2014 ). Wawancara ini dilakukan 

dengan meliputi kepala sekolah, guru mata pelajaran IPA, dan peserta 

didik kelas VIII SMP. 

3. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket dalam penelitian ini terbagi 

kedalam dua tipe, yaitu angket kevalidan dan kepraktisan produk yang 

dihasilkan. Angket validasi ditujukan oleh ahli untuk mengetahui 

kevalidan serta kelayakan dari media pembelajaran vidio animasi 

powtoon yang dikembangkan. Dan angket diberikan kepada peserta 

didik untuk  mengetahui tingkat kepraktisan terhadap media 

pembelajaran vidio animasi powtoon yang dikembangkan. 

a. Angket Validasi Ahli Materi Pembelajara 

          Angket validasi materi pembelajaran digunakan untuk 

memperoleh nilai kelayakan dan penyajian materi pada produk 

serta pengintegrasian materi dengan ayat Al-Qur’an yang disajikan 

dalam video pembelajaran. Kisi-kisi instrument angket validasi 



48 
 

 

 

materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

                     Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Indikator Nomor butir Soal Jumlah 

Kesesuaian materi 
dengan KI dan KD 

1,2,3,4 4 

Kebenaran materi 5, 6, 7,8 4 

Sistematika 
Penyajian 

9,10,11, 3 

Kesesuaian dan 
kebenaran integrasi 
materi dengan ayat 
Al-Qur’an 

12,13,14 3 

Jumlah Soal 14 

(Sumber: Susilawati dkk., 2020) 

b. Angket Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an 

 Angket validasi ahli integrasi ayat Al-Qur’an digunakan 

untuk memperoleh nilai mengenai kesesuaian serta pengintegrasian 

konsep ilmu pengetahuan dengan ayat al-qur’an yang disajikan 

dalam media video pembelajaran berbasis canva pada materi 

sistem pernapasan pada manusia terintegrasi ayat al-quran. Kisi-

kisi instrumen angket validasi integrasi ayat Al- Qur’an dapat 

dilihat pada Tabel 3.3. 

              Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Integrasi Al-Qur’an 

Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Kesesuian penggunaan 
ayat Al-Qur’an 

1, 2, 3 3 

Pengintegrasian ayat   Al- 
Qur’an terhadap materi 

4, 5 2 

Religiusitas peserta didik 6 1 

Jumlah Soal 6 

                                               (Sumber: Susilawati dkk., 2020) 
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c. Angket Validasi Ahli Media 

 Angket validasi media digunakan untuk memperoleh nilai 

aspek Kejelasan video, Ketepatan penggunaan narasi, caption, 

dan sound effect, Kemenarikan pengemasan media video , dan 

Ketepatan dan kemenarikan media video            secara keseluruhan 

yang disajikan dalam media video pembelajaran berbasis 

powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat 

Al-Qur’an Kisi-kisi instrumen angket validasi bahan ajar dapat 

dilihat pada Tabel 3.4. 

                                   Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Kejelasan video, narasi 

serta kesesuaian gaya 

bahasa dan komunikasi  

dengan karakteristik 

Audiens 

 
 

1,2,3,4 

 
 

4 

Ketepatan penggunaan 

narasi, caption, dan sound 

effect dengan tujuan dan 

isi materi 

 
 

5,6,7,8,9,10,11 

 
 

7 

Kemenarikan pengemasan 

media video 

12,13,14,15,16, 

17,18 
7 

Ketepatan dan kemenarikan 

media video    secara 

keseluruhan 

 
19,20,21,22 

 
4 

Jumlah Soal 22 

 

                           (Sumber: Susilawati dkk., 2020) 

 

4. Angket Praktikalitas Pendidik 

Angket praktikalitas oleh pendidik digunakan untuk memperoleh 

nilai mengenai kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian, mamfaat 
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dan integrasi, yang disajikan dalam media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi getaran dan gelomnbang terintegrasi ayat al-

quran. Kisi-kisi instrument praktikalitas dalam dilihat pada Tabel 3.6. 

                                        Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Praktikalitas 

Indikator Nomor Butiran Soal Jumlah 

Kemudahan Penggunaan 1, 2, 3,4 4 

Kemenarikan 

Sajian 

5, 6, 7, 8,9,10,11 7 

Mamfaat 12,13, 14, 15, 16 5 

Integrasi 17,18,19,20 4 

Jumlah Soal 20 

(Sumber: Susilawati dkk., 2020) 

 

5.  Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk memperoleh nilai 

mengenai aspek ketertarikan, aspek materi, dan bahasa yang disajikan 

dalam media pembelajaran video animasi powtoon pada materi getaran 

dan gelombang terintegarsi ayat Al-Qur’an. Kisi-kisi instrument angket 

respon peserta didik dalam dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Peserta Didik 

Indikator Nomor Butiran Soal Jumlah 

Kemenarikan 1, 2, 3, 5, 6, 7,8 7 

Bahasa 4 1 

Materi 9 1 

 Kebermanfaatan 10,11,12 3 

Jumlah 12 

(Sumber: Susilawati dkk., 2020) 
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Selanjutnya peneliti menggunakan skala penilaian berupa skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Jawaban 

setiap intrumen yang menggunakan skala likert memiliki gradasi sangat 

baik sampai dengan tidak baik (Sugiono, 2017). Skala likert nantinya 

akan digunakan sebagai skala penilaian pada instrument validasi ahli, 

praktikalitas dan respon peserta didik. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Kualitatfi 

Analisis Deskriptif Kualitatif Analisis deskriptif kualitatif pada 

penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan saran yang terdapat 

pada angket mengenai hal-hal yang harus diperbaiki pada media 

pembelajaran menggunakan video animasi Powtoon. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji 

validitas dan uji praktikalitas dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif kuantitatif. Analisis ini dimaksudkan untuk menggambarkan 

karakteristik data pada masing-masing variabel validitas. Dengan cara ini 

diharapkan akan mempermudah memahami data untuk proses analisis 

selanjutnya. Hasil analisis data digunakan sebagai dasar untuki merevisi 

produk media agar menjadi lebih baik. Data yang diperoleh adalah berupa 

data kualitatif yang dikuantitatifkan dengan menggunakan pengukuran 

skala likert. Teknik analisis datanya dijabarkan sebagai berikut:  
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a. Menyusun dan mengumpulkan angket sesuai responden yaituiahli 

media, ahli materi, danisampel (guru dan peserta didik). 

b. Data yang telah terkumpul berupa hasil pengisisan angket selanjutnya 

diolah dan dihitung untuk mendapatkan persentase dalam setiap 

kategorinya. Rumus yang digunakan diadaptasi dari rumus untuk 

menghitung persentase pada skala likert yaitu skor yang didapat 

dibandingkan dengan skor tertinggi kemudian dikalikan 100% 

(Riduwan, 2020). Berikut adalah rumus untuk menghitung persentase 

kevalidan dan kepraktisan produk. 

Presentase Kevalidan % =  
                           

                      
 x 100% 

Tabel 3.7 Persentase Tingkat Kevalidan Produk 

Persentase Pencapaian  Interpretasi 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Tidak Valid  

0% – 20% Sangat Tidak Valid 

 (Sumber: Riduwan, 2020) 

 

c. Analisis Praktikalitas Bahan Ajar  

Untuk melakukan analisis praktikalitas media yang 

dikembangkan digunakan rating scale dan diperoleh cara :  

 



53 
 

 

 

1. Menentukan skor maksimal  

2. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari 

masing-masing responden  

3. Menentukan presentase praktikalitas:  

Persentase praktikalitas  × 100%  

Tingkat kepraktisan  media ditentukan dengan standar sebagai berikut 

(Riduwan, 2020) 

Tabel 3.8. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

Persentase Pencapaian  Interpretasi 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Tidak Valid  

0% – 20% Sangat Tidak Valid 

(Sumber: Riduwan, 2020) 

 

d. Analisis Respon Peserta Didik  

Untuk melakukan analisis respon peserta didik terhadap bahan ajar 

yang akan dikembangkan digunakan rating scale dan diperoleh cara :  

4) Menentukan skor maksimal  

5) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 

dari masing-masing responden  
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6) Menentukan presentase respon peserta didik :  

         Persentase respon peserta didik  × 100%  

Hasil observasi respon peserta didik kemudian ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan pada tabel. 3.4 berikut ini 

(Riduwan,2020) 

Tabel 3.9. Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik  

No  Interval  Kriteria  

1  81% - 100%  Sangat Baik  

2  61% - 80%  Baik  

3  41% - 60%  Cukup Baik  

4  21% - 40%  Kurang Baik  

5  0% - 20%  Tidak Baik  

(Sumber: Riduwan, 2020) 

 

 

 



92 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran 

video animasi powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi 

ayat al-quran yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Validitas pengembangan media pembelajaran video animasi powtoon 

pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat al-quran , yang 

telah dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat valid untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP. 

2. Praktikalitas pengembangan media pembelajaran video animasi 

powtoon pada materi getaran dan gelombang terintegrasi ayat al-

quran, yang telah dikembangkan menunjukkan hasil yang sangat 

praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran IPA di SMP. 

3. Respon peserta didik terhadap pengembangan media pembelajaran 

video animasi powtoon pada materi getaran dan gelombang 

terintegrasi ayat al-quran, yang telah dikembangkan menunjukkan 

hasil yang sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

IPA di SMP. 
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B. Saran  

1. Bagi guru, Video pembelajaran IPA ini dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA. Guru dapat menggunakan 

video pembelajara IPA ini sebagai media pembelajaran untuk 

mencapat tujuan pembelajaran yang baik. Guru tidak hanya menjadi 

penyampaian materi pembelajaran saja melainkan sebagai fasilitator 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Pengembangan media video animasi pada maeri getaran dan 

gelombang terintegrasi ayat al-quran yang peneliti hasilkan ini dapat 

dilanjutkan dengan menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta 
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 SILABUS  

Satuan 

Pendidikan 

: SMP Negeri 8 Tapung 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/Semester : VIII/1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu :  

Tahun Pelajaran : 20…/20… 

Standar 

Kompetensi (KI) 

: KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

  KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

  KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

  KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

1.  Memahami Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup 

1.1 Menganalis

is 

pentingnya 

pertumbuha

n dan 

1.1.1 Menyebutkan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

 Pertumbuha

n dan 

Perkemban

gan 

 Melakukan 

Studi pustaka 

untuk 

mendapat kan 

Tes tulis uraian  Tuliskan 4 

faktor yang 

mempengaru

hi 

4 x 40 

 

Buku 

siswa, 

 

TM 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

perkemban

gan pada 

makhluk 

hidup 

makhluk hidup informasi 

tentang 

konsep 

pertumbuhan 

dan 

perkembanga

n  

 Mencari 

informasi 

melalui nara 

sumber (ahli 

tumbuhan, 

ahli 

peternakan, 

petani, 

peternak) 

tentang 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru

hi 

pertumbuhan 

dan 

perkembanga

n makhluk 

hidup 

 Mengamati 

pertumbuhan 

dan 

perkembanga

n pada 

makhluk 

hidup 

 Deskripsikan 

perbedaan 

pertumbuhan 

dan 

perkembanga

n pada 

makhluk 

hidup ! 

 Perubahan 

bentuk tubuh 

dari berudu 

hingga 

menjadi katak 

dewasa 

disebut .... 

 

1.1.2 Menyimpulkan 

perbedaan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

pada makhluk 

hidup 

Tes tulis Tes 

uraian 

1.1.3 Membandingkan 

metamorfosis dan 

metagenesis 

Tes tulis Isian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

melalui 

gambar/video 

proses 

metamorfosis 

dan 

metagenesis 

 Melakukan 

percobaan 

pertumbuhan 

pada macam-

macam 

tumbuhan 

berdasarkan 

titik 

tumbuhnya 

 

1.2 Mendeskrip

sikan 

tahapan 

perkemban

gan 

manusia 

1.2.1 Mendeskripsikan 

tahapan 

perkembangan 

manusia mulai dari 

bayi, anak-anak, 

remaja, dan dewasa 

 Perkemban

gan 

manusia 

 Melihat 

gambar 

dan/atau 

tayangan 

perkembanga

n manusia 

 Mengkaji 

pustaka 

tentang 

karakteristik 

Tes tulis Tes isian 

 
 Perkembangan 

remaja terjadi 

pada usia 

antara .... th, 

hingga .... 

tahun 

 Kemukakan 

dua ciri 

morfologi 

yang 

2 x 40  Buk

u 

sisw

a, 

cart

a, 

vide

o 

perk

emb

ang

TM 

1.2.2 Membedakan ciri 

anak-anak dan 

remaja 

Tes tulis Uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

setiap 

tahapan 

perkembanga

n manusia 

membedakan 

antara anak-

anak dan 

remaja! 

an 

man

usia 

2.  Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 

2.1 Mendeskrip

si-kan 

sistem 

gerak pada 

manusia 

dan 

hubungann

ya dengan 

kesehatan 

2.1.1 Membandingkan 

macam organ 

penyusun sistem 

gerak pada 

manusia  

 Sistem 

Gerak pada 

manusia 

 

 Mengidentifikasi 

macam organ 

penyusun sistem 

gerak pada 

manusia 

 Studi pustaka 

tentang anatomi 

dan fungsi tulang, 

otot, dan sendi 

 Studi pustaka 

dan/ atau melihat 

tayangan video 

tentang kelainan 

dan penyakityang 

berkaitan dengan 

tulang dan otot 

Tes tulis Tes isian  Zat yang 

membedakan 

antara tulang 

rawan dan 

tulang keras 

adalah .... 

 Berdasarkan 

4 gambar 

persendian 

berikut ini 

sebutkan 3 

gambar yang 

termasuk 

sendi gerak ! 

 Buatlah 

klipping 

tentang 

kelainan dan 

penyakit yang 

berhubungan 

dengan tulang 

4 x 40  Buk

u 

sisw

a, 

TM 

2.1.2 Membedakan 

fungsi tulang 

rawan, tulang 

keras, otot, dan 

sendi sebagai 

penyususn rangka 

tubuh 

Tes 

unjuk 

kerja 

Tes 

identifika

si 

2.1.3 Mengidentifikasi 

macam sendi dan 

fungsinya 

Penugas

an 

Tugas 

rumah 

2.1.4 Mendata contoh 

kelainan dan 

penyakit yang 

berkaitan dengan 

tulang dan otot 

yang biasa 

dijumpai dalam 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

kehidupan sehari-

hari dan upaya 

mengatasinya 

dan otot yang 

biasa 

dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

2.2 Mendeskrip

si-kan 

sistem 

pencernaan 

pada 

manusia 

dan dan 

hubungann

ya dengan 

kesehatan 

2.2.1 Membedakan 

antara saluran 

pencernaan dan 

kelenjar 

pencernaan sebagai 

penyusun sistem 

pencernaan pada 

manusia 

 Sistem 

Pencernaan 

pada 

manusia 

 

 Mengidentifikasi 

macam organ 

penyusun sistem 

pencernaan pada 

manusia 

 Studi pustaka 

tentang jenis 

makanan 

berdasarkan 

kandungan zat 

yang ada di 

dalamnya 

 Melakukan 

percobaan tentang 

kandungan zat 

yang ada di 

dalamnya (Uji 

makanan) 

 Studi kepustakaan 

Tes tulis Tes PG  Bahan 

makanan 

yang 

mengandung 

lemak diubah 

menjadi asam 

lemak dan 

gliserol oleh 

.... 

- lambung   

- Hati 

- pangkrea

s   

- usus 

 Sebutkan 3 

contoh jenis 

makanan 

yang 

kandungan 

zatnya berupa 

4 x 40  Buk

u 

sisw

a, 

TM 

2.2.2 Mendeskripsikan 

jenis makanan 

berdasar 

kandungan zat 

yang ada di 

dalamnya  

Tes tulis Tes 

uraian 

2.2.3 Membandingkan 

pencernaan 

mekanik dan 

kimiawi,  

Tes tulis Tes isian 

2.2.4 Menyebutkan 

contoh kelainan 

Tes tulis Tes lisan 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

dan penyakit pada 

sistem pencernaan 

yang biasa 

dijumpai dalam 

kehidupan sehari-

hari dan upaya 

mengatasinya 

untuk 

merumuskan 

pengertian 

pencernaan 

mekanik dan 

kimia 

 Studi pustaka 

dan/ atau melihat 

tayangan video 

tentang kelainan 

dan penyakit  

yang berkaitan 

dengan sistem 

pencernaan 

karbohidra! 

 Hal yang 

membedakan 

pencernaan 

mekanik dan 

kimia adalah 

.... 

 Berikan dua 

contoh 

kelainan dan 

penyakit pada 

sistem 

pencernakan! 

 Bagaimana 

cara 

mengatasi 

diare karena 

infeksi 

kuman! 

 

2.3 Mendeskrip

si-kan 

sistem 

pernapasan 

pada 

manusia 

2.3.1 Membandingkan 

macam organ 

penyusun sistem 

pernapasan pada 

manusia  

 Sistem 

Pernapasan 

pada 

manusia 

 

 Mengidentifikasi 

macam organ 

penyusun sistem 

pernapasan pada 

manusia 

Tes tulis Tes PG  Pertukaran 

udara secara 

difusi 

dilakukan 

pada .... 

4 x 40  Buk

u 

sisw

a, 

TM 

2.3.2 Membandingkan Tes tulis Tes 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

dan 

hubungann

ya dengan 

kesehatan. 

proses inspirasi dan 

ekspirasi pada 

proses pernapasan 

 Melihat gambar 

dan/ atau video 

tentang proses 

ekspirasi dan 

inspirasi pada 

proses pernapasan 

 Studi pustaka 

dan/ atau melihat 

tayangan video 

tentang kelainan 

dan penyakit  

yang berkaitan 

dengan sistem 

pernapasan 

uraian - alveulus        

- Bronkus 

- tracea            

- polmo 

 Buatlah tabel 

perbedaan 

proses 

inspirasi 

dengan 

ekspirasi 

 Buatlah 

daftar nama 

kelainan dan 

daftar nama 

penyakit yang 

berhungan 

dengan 

sistem 

pernapasan 

yang sering 

dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2.3.3 Mendata contoh 

kelainan dan 

penyakit pada 

sistem pernapasan  

yang biasa 

dijumpai dalam 

kehidupan sehari-

hari dan upaya 

mengatasinya 

Penugas

an 

Tugas 

rumah 

 

2.4 Mendeskrip

sikan 

2.4.1 Membandingkan 

macam organ 

 Sistem 

peredaran 
 Mengidentifikasi Tes tulis 

 

Tes PG 

 
 Fungsi darah 4 x 40  Buk TM 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

sistem 

peredaran 

darah pada 

manusia 

dan 

hubungann

ya dengan 

kesehatan 

penyusun sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

darah pada 

manusia 

macam organ 

penyusun sistem 

peredaran darah 

pada manusia 

 Studi pustaka 

fungsi jantung, 

pembuluh darah, 

dan darah 

 Melihat carta 

dan/atau tayangan 

tentang peredaran 

darah manusia 

 Studi pustaka 

dan/ atau melihat 

tayangan video 

tentang kelainan 

dan penyakit  

yang berkaitan 

dengan sistem 

peredaran darah 

putih .... 

- mengang

kut 

oksigen 

- mengang

kut sari 

makanan 

- membunu

h kuman 

- membaw

a 

karbondi

oksida 

 Deskripsikan 

susunan 

darah 

manusia !  

 Buatlah 

daftar nama 

penyakit yang 

berhubungan 

dengan 

sistem 

peredaran 

darah yang 

sering 

dijumpai 

u 

sisw

a, 

2.4.2 Menjelaskan fungsi 

jantung, fungsi 

pembuluh darah 

dan darah dalam 

sistem peredaran 

darah 

Tes tulis 

 

Tes 

uraian 

 

2.4.3 Mendata contoh 

penyakit yang 

berhubungan 

dengan sistem 

peredaran darah 

yang biasa 

dijumpai dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Penugas

an 

Tugas 

rumah 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.  Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan 

3.1 Mengidenti

fikasi 

struktur dan 

fungsi 

jaringan  

tumbuhan 

 

3.1.1 Menjelaskan 

struktur dan fungsi 

jaringan di akar, 

batang dan daun 

 Struktur dan 

fungsi 

jaringan 

tumbuhan 

 

 Mengamati 

struktur jaringan 

pada tumbuhan 

dengan 

menggunakan 

mikroskop 

 Mengidentifikasi 

letak epidermis, 

kortek dan stele 

dengan 

menggunakan 

carta struktur 

tubuh tumbuhan 

Tes tulis Tes PG  Yang 

berfungsi 

mengangkut 

hasil 

fotositesis 

adalah .... 

- Xilem    

- Stomata 

- Floem   

- Lenti sel 

 Berdasarkan 

carta struktur 

akar berikut 

ini, 

tunjukkanlah 

letak kortek 

dan letak 

epidermis 

 Deskripsikan 

fungsi 

jaringan 

meristem 

4 x 40  Buk

u 

sisw

a 

 mik

rosk

op  

 

TM 

3.1.2 Menunjukkan letak 

epidermis, korteks, 

dan stele pada 

tumbuhan 

Tes 

Unjuk 

kerja 

Tes 

identifika

si 

3.1.3 Menjelaskan fungsi 

jaringan tertentu 

yang dijumpai pada 

tubuh tumbuhan 

Tes tulis Tes 

uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

pada bagian 

ujung akar 

 

3.2 Mendeskrip

sikan 

proses 

perolehan 

nutrisi dan 

transformas

i energi 

pada 

tumbuhan 

hijau 

 

3.2.1 Menunjukkan 

bagian daun yang 

berperan dalam 

fotosintesis 

 Fotosintesis 

 
 Studi pustaka 

untuk 

merumuskan 

tentang konsep 

fotosintesis dan 

transformasi 

energi 

 Melakukan 

percobaan proses 

fotosintesis 

 Mencari 

informasi tentang 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

proses 

fotosintesis 

 

Tes tulis Tes PG  Bagian daun 

yang 

melakukan 

foto sintesis 

adalah .... 

- plastida       

- lenti sel 

- stomata    

- kortex 

 Deskripsikan 

makna 

perubahan 

warna pada 

daun setelah 

ditetesi 

yodium 

 Sebutkan 2 

faktor yang 

mempengaru

hi proses 

fotosintesis 

4 x 40  Buk

u 

sisw

a 

 alat 

prak

tiku

m 

perc

oba

an 

foto

sint

esis 

 

TM 

3.2.2 Melakukan dan 

membuat laporan 

hasil percobaan 

fotosintesis 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

produk 

3.2.3 Menjelaskan 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

fotosintesis 

Tes tulis Tes 

uraian 

 

3.3 Mengidenti 3.3.1 Mendeskripsikan  Gerak  Studi pustaka Tes tulis Tes PG  Tumbuhnya 3 x 40  Buk TM 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

fikasi 

macam-

macam 

gerak pada 

tumbuhan 

 

macam-macam 

gerak pada 

tumbuhan 

Tumbuhan 

 

untuk 

merumuskan 

macam-macam 

gerak pada 

tumbuhan 

 Mengidentifikasi 

berbagai macam 

gerak pada 

tumbuhan 

disekitar 

lingkungan 

 Melakukan 

percobaan gerak 

tropisme dan 

nasti 

akar ke 

bawah 

merupakan 

gerak .... 

- geotropis  

- Nasti 

- Pototropi

s 

- tropis 

 Hal yang 

membedakan 

gerak 

tropisme 

dengan gerak 

nasti yaitu .... 

u 

sisw

a, 

LK

S 

 

3.3.2 Menjelaskan 

perbedaan gerak 

tropisme dengan 

gerak nasti 

Tes tulis Tes isian 

 

3.4 Mengidenti

fikasi hama 

dan 

penyakit 

pada organ 

tumbuhan 

yang 

dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.4.1 Menjelaskan 

perbedaan hama 

dan penyakit 

 Hama dan 

penyakit 

pada 

tumbuhan 

 Studi pustaka 

untuk 

merumuskan 

konsep hama dan 

penyakit 

 Melihat carta, 

gambar dan/atau 

tayangan video 

tentang contoh-

contoh hama dan 

Tes tulis Tes 

uraian 
 Deskripsikan 

perbedaan 

hama dan 

penyakit 

 Lakukanlah 

wawancara 

dengan nara 

sumber 

(petani) 

tentang hama 

2 x 40  Buk

u 

sisw

a, 

Cart

a, 

vide

o 

TM 

3.4.2 Mendata contoh 

hama dan penyakit 

pada organ 

tumbuhan yang 

dijumpai dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Penugas

an 

 

 

 

Tugas 

proyek 



109 
 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 penyakit pada 

tumbuhan 

penyakit 

tanaman dan 

membuat 

laporannya 

4.  Menjelaskan konsep partikel materi 

4.1 Menjelaska

n konsep 

atom, ion, 

dan 

molekul 

4.1.1 Mendefinisikan 

pengertian partikel 

materi (atom, ion, 

dan molekul). 

 Atom, ion 

dan molekul 

 

 Studi pustaka 

tentang atom, ion 

dan molekul 

 Mengidentufikasi 

contoh materi 

yang terdiri atas 

ion-ion 

Tes tulis 

 

Tes 

uraian 

 

 Deskripsikan 

pengertian  

atom, ion dan 

molekul 

 

2 x 40  Buk

u 

sisw

a,  

 refe

rens

i 

 

TM 

4.1.2 Memberikan 

contoh materi 

tertentu yang 

terdiri atas ion-ion. 

 

4.2 Menghubun

g-kan 

konsep 

atom, ion, 

dan 

molekul 

dengan 

produk 

kimia 

sehari-hari 

4.2.1 Menjelaskan 

hubungan atom, 

ion dan molekul 

 Hubungan 

atom,ion 

dan molekul 

dengan 

produk 

kimia 

 

 Studi pustaka 

tentang hubungan 

atom, ion dan 

molekul dengan 

produk kimia 

sehari-hari 

 Membaca isi 

kemasan produk 

kimia untuk 

memperoleh 

komponen 

penyusunnya 

Tes tulis 

 

Tes 

uraian 
 Deskripsikan 

hubungan 

atom, ion dan 

molekul 

 Sebutkan 

komponen 

yang 

menyusun air 

accu 

 

2 x 40  Buk

u 

sisw

a,  

 refe

rens

i 

 

TM 

4.2.2 Mendeskripsikan 

komponen 

penyusun salah 

satu produk kimia 

 

Tes tulis 

 

Tes 

uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

 

4.3 Membandin

g-kan 

molekul 

unsur dan 

molekul 

senyawa 

4.3.1 Menjelaskan 

dengan simbol 

perbedaan antara 

molekul unsur . 

 Perbanding

an molekul 

unsur dan 

molekul 

senyawa 

 Mengamati 

gambar 

perbedaan 

molekul unsur 

dengan molekul 

senyawa 

 Studi pustaka 

contoh-contoh 

molekul 

sederhana dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Tes tulis 

 

Uraian 

 
 Kemukakan 

dengan 

menggunakan 

dengan 

simbol 

perbedaan 

antara 

molekul 

unsur 

 Buatlah 

daftar contoh 

molekul 

sederhana 

yang 

dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2 x 40  Buk

u 

sisw

a,  

 refe

rens

i 

TM 

4.3.2 Menunjukkan 

beberapa contoh  

molekul sederhana 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penugas

an 

Tugas 

rumah 

 

5.   

5.1 Mencari 

informasi 

tentang 

kegunaan 

dan efek 

samping 

5.1.1 Menyebutkan 

bahan-bahan kimia 

yang dapat 

dimanfaatkan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Kimia 

Rumah 

Tangga 

 

 Mendata bahan 

kimia alami pada 

kemasan produk 

kebutuhan rumah 

tangga dan 

Tes tulis Tes 

uraian 
 Sebutkan 

bahan kimia 

yang sering 

digunakan 

dalam 

2 x 40  Buk

u 

sisw

a,  

 refe

TM 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

bahan 

kimia 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

5.1.2 Menjelaskan efek 

samping bahan 

kimia yang 

terdapat dalam 

produk kebutuhan 

rumah tangga 

mengklasifikasika

nnya sesuai 

dengan 

kegunaannya 

 Studi pustaka 

untuk 

mendapatkan 

informasi tentang 

bahan-bahan 

kimia yang 

berguna dalam 

produk kebutuhan 

rumah tangga 

 Mencari 

informasi melalui 

referensi/nara 

sumber tentang 

efek samping 

bahan kimia yang 

terdapat pada 

produk kebutuhan 

rumah tangga 

Tes tulis Tes isian pembuatan 

makanan dan 

minuman ! 

 Efek samping 

bahan 

pemutih 

pakaian 

menyebabkan 

....  

 

rens

i,  

 kem

asan 

suat

u 

pro

duk 

 

 

5.2 Mengkomu

nikasikan 

informasi 

tentang 

5.2.1 Mengidentifikasi 

fungsi bahan kimia 

yang terdapat 

dalam makanan 

 Kegunaan 

dan efek 

samping 

bahan kimia 

 Studi pustaka 

efek samping 

bahan kimia 

Tes tulis Tes PG  Tentukan 

efek samping 

bahan kimia 

2 x 40  Buk

u 

sisw

TM 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

kegunaan 

dan efek 

samping 

bahan 

kimia   

5.2.2 Mengidentifikasi 

efek samping 

bahan kimia yang 

terdapat dalam 

suatu produk 

  Menelaah 

kemasan suatu 

produk untuk 

mendapatkan 

informasi tentang 

efek samping 

bahan kimia yang 

digunakannya 

Tes 

unjuk 

kerja 

Tes 

identifika

si 

yang terdapat 

pada kemasan 

makanan 

berikut ini! 

 

a,  

 refe

rens

i,  

 kem

asan 

suat

u 

pro

duk 

 

 

5.3 Mendeskrip

si-kan 

bahan 

kimia alami 

dan bahan 

kimia 

buatan 

dalam 

kemasan 

yang 

terdapat 

dalam 

bahan 

makanan 

5.3.1 Menjelaskan 

bahan-bahan kimia 

alami dan bahan-

bahan kimia buatan 

yang dapat 

digunakan sebagai 

bahan pewarna, 

pemanis, pengawet 

dan penyedap yang 

terdapat dalam 

bahan makanan 

kemasan 

 Bahan 

kimia alami 

dan buatan 

 

 Mencari 

informasi melalui 

referensi tentang 

bahan kimia 

alami dan bahan 

kimia buatan 

 Mendata berbagai 

jenis makanan 

yang 

menggunakan 

bahan kimia 

alami  

 Mendata berbagai 

jenis makanan 

Tes tulis Uraian  Jelaskan 

bahan-bahan 

kimia alami 

dan bahan-

bahan kimia 

buatan yang 

dapat 

digunakan 

sebagai bahan 

pewarna, 

pemanis, 

pengawet dan 

penyedap 

yang terdapat 

4 x 40  Buk

u 

sisw

a, 

 refe

rens

i 

TM 

5.3.2 Menunjukkan 

contoh makanan 

Penugas

an 

Tugas 

rumah 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

yang menggunakan 

bahan kimia alami 

dan buatan 

yang 

menggunakan 

bahan kimia 

buatan 

 Studi pustaka 

tentang 

pengertian zat 

adiktif dan 

psikotropika 

dalam bahan 

makanan 

kemasan! 

 Kumpulkan 

kemasan 

makanan 

yang 

mencantumka

n komponen 

penyusunnya. 

Buat laporan 

tentang bahan 

kimia alami 

dan buatan 

yang ada 

pada 

makanan 

tersebut! 

 

5.4 Mendeskrip

si-kan sifat/ 

pengaruh 

zat adiktif 

dan 

psikotropik

a 

5.4.1 Menjelaskan 

pengertian zat 

adiktif dan 

psikotropika 

 Zat adiktif 

dan 

psikotropik

a 

 Mendata contoh 

zat adiktif 

 Mendata contoh 

zat psikotropika 

 Mencari 

informasi dari 

nara sumber 

Tes tulis Tes 

uraian 
 Apa yang 

dimaksud 

dengan : 

- Zat 

adiktif 

- Zat 

psikotrop

ika 

2 x 40  TM 

5.4.2 Menjelaskan 

dampak negatif zat 

adiktif (rokok dan 

minuman keras) 

Tes tulis Tes 

uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakt

er 

Materi 

Pokok/ 

Pembelajar

an 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Ket 

Tekhnik 

Bentuk 

Instrume

n 

Contoh 

Instrumen 

dan psikotropika 

bagi kesehatan, 

ekonomi, dan 

sosial.   

tentang dampak 

negatif 

penggunaan zat 

adiktif dan 

psikotropika 

 Jelaskan 

dampak 

negatif rokok 

dan minuman 

keras bagi 

kesehatan 

manusia ! 

 

 

5.5 Menghinda

r-kan diri 

dari 

pengaruh 

zat adiktif 

dan 

psikotropik

a 

5.5.1 Menjelaskan cara 

menghindarkan diri 

dari zat adiktif 

(rokok dan 

minuman keras) 

dan psikotropika. 

 Cara 

menghindar

i diri dari 

pengaruh 

zat akditif 

dan 

psikotropik

a 

 Mencari 

informasi dari 

nara sumber 

tentang cara 

menghindari diri 

dari pengaruh zat 

adiktif dan 

psikotropika 

Tes tulis Tes 

uraian 
 Bagaimanaka

h cara kita 

terhindar dari 

zat adiktif 

dan 

psikotropika? 

Jelaskan! 

 Buatlah data  

tentang zat-

zat adiktif 

dan 

psikotropika 

yang 

digunakan 

dalam bidang 

kesehatan 

2 x 40  TM 

5.5.2 Mendata zat adiktif 

dan  psikotropika 

yang digunakan di 

bidang kesehatan 

Penugas

an 

Tugas 

rumah 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

6.  Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari 

6.1 Mengidentifik

asi jenis-jenis 

gaya, 

penjumlahan 

gaya dan 

pengaruhnya 

pada suatu 

benda yang 

dikenai gaya 

 

6.1.1 Melukiskan 

penjumlahan gaya 

dan selisih gaya-

gaya segaris baik 

yang searah 

maupun 

berlawanan. 

 Gaya 

 
 Memetakan gaya-

gaya yang ada 

pada suatu benda  

 Menentukan jenis-

jenis gaya yang 

bekerja pada suatu 

benda 

 Menghitung 

resultan gaya 

segaris yang 

searah 

 Menghitung 

resultan gaya 

segaris yang 

berlawanan arah 

 Melakukan 

percobaan gaya 

gesek pada 

permukaan yang 

kasar dan licin 

 Merumuskan 

Tes tulis Tes 

uraian 
 Bila A 

memiliki gaya 

10 N dan B 20 

N  yang 

arahnya sama, 

Hitung 

resultan 

gayanya ? 

 Lakukan 

percobaan 

tentang gaya 

gesek pada 

permukaan 

licin dan 

permukaan 

kasar lalu 

bandingkan 

hasil dari 

kedua 

percobaan tsb. 

 Sebutkan 

4 x 40 

 
 Bu

ku 

sis

wa

,  

 ner

aca 

len

ga

n  

 ner

aca 

pe

ga

s,  

 L

KS 

 

TM 

6.1.2 Membedakan besar 

gaya gesekan pada 

berbagai 

permukaan yang 

berbeda 

kekasarannya yaitu 

pada permukaan 

benda yang licin, 

agak kasar, dan 

kasar 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

produk 

6.1.3 Menunjukkan 

beberapa contoh 

adanya gaya 

gesekan yang 

menguntungkan 

Tes tulis Tes isian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

dan gaya gesekan 

yang merugikan 

adanya gaya gesek 

yang 

menguntungkan 

dan merugikan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Mencari perbedaan 

berat dan masa 

menggunakan alat 

contoh gaya 

gesek yang 

menguntungk

an dan yang 

merugikan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Apakah 

perbedaan 

berat dan 

massa suatu 

benda? 

6.1.4 Membandingkan 

berat dan massa 

suatu benda 

Tes tulis Tes 

uraian 

 

6.2 Menerapkan 

hukum 

Newton untuk 

menjelaskan 

berbagai 

peristiwa 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

6.2.1 Mendemonstrasika

n hukum I Newton 

secara sederhana 

dan penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Hukum 

Newton 
 Melakukan 

percobaan hukum 

I, II, III Newton 

dengan 

menggunakan alat-

alat. 

 Mengaplikasikan 

hukum newton 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

 Lakukan 

percobaan 

tentang 

Hukum I 

Newton 

 Lakukan 

percobaan 

tentang 

hukum II 

Newton. 

 Berikan 

contoh 

4 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

 L

KS

,  

 bu

ku 

ref

ere

TM 

6.2.2 Mendemonstrasika

n hukum II Newton 

dan penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

6.2.3 Mendemonstrasika Tes tulis Tes 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

n hukum III 

Newton dan 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

uraian penerapan 

hukum 

Newton 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

nsi 

 

 

6.3 Menjelaskan 

hubungan 

bentuk energi 

dan perubahan 

nya, prinsip 

―usaha dan 

energi‖ serta 

penerapan nya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

6.3.1 Menunjukkan 

bentuk-bentuk 

energi dan 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-

hari 

   Studi pustaka 

untuk 

mendeskripsikan 

pengertian energi 

dan bentuk-bentuk 

energi 

 Studi referensi 

untuk 

membadingkan 

pengertia energi 

kinetik dan energi 

pitensial 

 Mencari informasi 

tentang hukum 

kekekalan energi 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menemukan 

hubungan antara 

Tes lisan Daftar 

pertanya

an 

 Apakah yang 

kamu ketahui 

tentang 

bentuk-bentuk 

energi ? 

 Dalam 

rangkaian 

listrik tertutup 

dengan 

sebuah lampu 

terjadi 

perubahan 

energi .... 

 Jelaskan 

perbedaan 

antara energi 

kinetik dan 

energi 

potensial. 

4 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

 bu

ku 

ref

ere

nsi

, 

 L

KS 

 

TM 

6.3.2 Mengaplikasikan 

konsep energi dan 

perubahannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes tulis Tes 

uraian 

6.3.3 Membedakan 

konsep energi 

kinetik dan energi 

potensial pada 

suatu benda yang 

bergerak 

Tes tulis Tes 

uraian 

6.3.4 Mengenalkan 

hukum kekekalan 

energi melalui 

Tes tulis Tes 

uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

contoh dalam 

kehidupan sehari-

hari  

daya, usaha dan 

kecepatan 
 Jelaskan 

hukum 

kekekalan 

energi dan 

berikan 

contohnya  

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Apakah 

perbedaan 

antara energi 

dan usaha ? 

 Daya 

merupakan 

kecepatan 

dalam 

melakukan 

...... 

6.3.5 Menjelaskan kaitan 

antara energi dan 

usaha  

Tes tulis Tes 

uraian 

6.3.6 Menunjukkan 

penerapan daya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes tulis Isian 

 

6.4 Melakukan 

percobaan 

tentang 

pesawat 

sederhana 

dan 

6.4.1 Menunjukkan 

penggunaan 

beberapa pesawat 

sederhana yang 

sering dijumpai 

dalam kehidupan 

   Melakukan 

percobaan tentang 

pesawat sederhana 

(Tuas, Katrol, 

bidang miring) 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

dan 

produk 

 Lakukan 

percobaan 

dengan 

menggunakan 

alat-alat untuk 

6 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

TM 



119 
 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

penerapanny

a dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

sehari-hari 

misalnya tuas 

(pengungkit), 

katrol tunggal baik 

yang tetap maupun 

yang bergerak, 

bidang miring, dan 

roda gigi (gear) 

 Diskusi untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berhubunan 

dengan pesawat 

sederhana 

menemukan 

konsep 

pesawat 

sederhana 

 Untuk 

memudahkan 

melakukan 

pekerjaan 

digunakan .... 

 

 L

KS

,  

 Al

at-

ala

t 

pra

kte

k 

 

6.4.2 Menyelesaikan 

masalah secara 

kuantitatif 

sederhana yang 

berhubungan 

dengan pesawat 

sederhana 

Tes tulis Isian 

 

6.5 Menyelidiki 

tekanan pada 

benda padat, 

cair, dan gas 

serta 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

6.5.1 Menemukan 

hubungan antara 

gaya, tekanan, dan 

luas daerah yang 

dikenai gaya 

melalui percobaan 

   Melakukan 

percobaan tentang 

tekanan sampai 

menemukan 

konsep tekanan 

 Melakukan 

percobaan bejana 

berhubungan 

 Melakukan 

percobaan tentang 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

dan 

produk 

 Lakukan 

percobaan 

untuk 

menemukan 

konsep 

tekanan ! 

 Sebutkan 

contoh 

peristiwa 

dalam 

8 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

 L

KS

,  

 Al

at-

TM 

6.5.2 Mengaplikasikan 

prinsip bejana 

berhubungan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes tulis Tes isian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

6.5.3 Mendeskripsikan 

hukum Pascal dan 

Hukum 

Archimedes 

melalui percobaan 

sederhana serta 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

hukum pascal, 

hukum Archimides 

 Mencari informasi 

melalui lingkungan 

alat-alat yang 

prinsip kerjanya 

berdasarkan 

hukum Pascal dan 

Hukum 

Archimides 

 Studi lapangan 

untuk menemukan 

konsep tekanan 

Tes 

unjuk 

kerja 

Uji petik 

kerja 

prosedur 

kehidupan 

sehari-hari 

berdasarkan 

prinsip bejana 

berhubungan ! 

 Lakukan 

percobaan 

untuk 

menemukan 

konsep 

hukum Pascal 

dan Hukum 

archimides ! 

 Kelompokkan 

alat-alat yang 

prinsip 

kerjanya 

berdasarkan 

hukum Pascal 

? 

 Mengapa 

tanggul di tepi 

sungai pada 

bagian bawah 

dibuat  agak 

lebih kuat dari 

pada bagian 

ala

t 

pra

kti

ku

m 

6.5.4 Menunjukkan 

beberapa produk 

teknologi dalam 

kehidupan sehari-

hari sehubungan 

dengan konsep 

benda terapung, 

melayang dan 

tenggelam 

Tes tulis Tes 

Uraian 

6.5.5 Mengaplikasikan 

konsep tekanan 

benda padat, cair, 

dan gas pada 

peristiwa alam 

yang relevan 

(dalam 

penyelesaian 

masalah sehari- 

Tes tulis Tes isian 



121 
 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

hari) atas ? 

 

 

7.  Memahami konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi sehari-hari 

7.1 Mendeskripsi

-kan konsep 

getaran dan 

gelombang 

serta 

parameter-

parameternya 

 

7.1.1 Mengidentifikasi  

getaran pada 

kehidupan sehari-

hari 

 Getaran dan 

gelombang 

 

 Mencari informasi 

melalui referensi 

tentang pengertian 

getaran 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mencari perbedaan 

periode dan 

frekwensi suatu 

getaran 

 Menentukan 

besarnya periode 

dari hasil percobaan 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mencari perbedaan 

periode dan 

frekwensi suatu 

getaran 

 Menentukan 

besarnya periode 

dari hasil percobaan 

Tes tulis Tes isian  Diskripsikan 

pengertian 

getaran ! 

 Hitunglah 

frekuensi suat 

getaran bila 

periodnya 25 

sekon. 

 Disediakan 

data 

percobaan, 

carilah 

perbedaan ciri 

gelombang 

longitudinal 

dan 

gelombang 

transversal. 

 Bila panjang 

gelombang 60 

meter dan 

cepat rambat 

6 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

 L

KS

,  

 ala

t-

ala

t 

pra

kti

ku

m 

 

TM 

7.1.2 Mengukur perioda 

dan frekuensi suatu 

getaran   

Tes tulis Tes 

uraian 

7.1.3 Membedakan 

karakteristik 

gelombang 

longitudinal dan 

gelombang 

transversal 

Tes 

unjuk 

kerja 

Tes 

identifik

asi 

7.1.4 Mendeskripsikan 

hubungan antara 

kecepatan rambat 

gelombang, 

frekuensi dan 

panjang gelombang 

Tes tulis Tes 

uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

 Mencari informasi 

melalui referensi 

tentang pengertian 

gelombang 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mencari perbedaan 

karakteristik 

gelombang 

longitudinal dan 

gelombang 

transversal 

 Menggali informasi 

dari nara sumber 

untuk menemukan 

hubungan antara 

kecepatan rambat 

gelombang, 

frekwensi dan 

panjang gelombang 

gelombang 

100m/s. 

Hitunglah 

frekuensi 

gelombang? 

 

7.2 Mendeskripsi

-kan konsep 

bunyi dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

7.2.1 Membedakan 

infrasonik, 

ultrasonik dan 

audiosonik 

 Bunyi 

 
 Mencari informasi 

dari nara sumber 

untuk 

membedakan 

Tes tulis Tes 

uraian 

 

 Jelaskan 

perbedaan 

antara 

infrasonik, 

4 x 40  Bu

ku 

su

mb

TM 

7.2.2 Memaparkan Tes Uji petik 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

 karakteristik 

gelombang bunyi  

pengertian 

infrasonik, 

ultrasonik dan 

audiosonik 

 Mencari informasi 

tentang pengertian 

bunyi 

 Melakukan 

percobaan tentang 

resonansi. 

 Mengaplikasikan 

pemantulan bunyi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

unjuk 

kerja 

 

kerja 

prosedur 

 

ultrasonik,aud

iosonik 

 Lakukan 

percobaan 

tentang 

resonansi dan 

buatlah 

kesimpulanny

a. 

 Sebutkan 

contoh dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

tentang 

pemanfaatan 

pemantulan 

bunyi. 

 

er, 

 bu

ku 

ref

ere

nsi

,  

 L

KS

,  

 ala

t 

pra

kte

k 

7.2.3 Menunjukkan 

gejala resonansi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7.2.4 Merencanakan 

percobaan untuk 

mengukur laju 

bunyi *) 

Tes tulis 

 

 

Tes 

uraian 

 

7.2.5 Memberikan 

contoh 

pemanfaatan dan 

dampak 

pemantulan bunyi 

dalam  dalam 

kehidupan sehari-

hari dan teknologi 

 

7.3 Menyelidiki 

sifat-sifat 

cahaya dan 

hubungannya 

dengan 

berbagai 

bentuk 

7.3.1 Merancang dan 

melakukan 

percobaan untuk 

menunjukikan  

sifat-sifat 

perambatan  

cahaya 

 Cahaya 

 
 Melakukan 

pengamatan 

tentang jalannya 

sinar untuk 

menentukan sifat 

perambatan 

Penugas

an 

Tugas 

proyek 
 Rancanglah 

percobaan 

untuk 

menunjukkan 

sifat 

perambatan 

6 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

 bu

TM 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

cermin dan 

lensa 

 

7.3.2 Menjelaskan 

hukum pemantulan 

yang diperoleh 

melalui percobaan 

cahaya. 

 Melakukan 

percobaan tentang 

pemantulan cahaya 

dan pembiasan 

cahaya 

 Menggali 

informasi dari nara 

sumber untuk 

mengenal sifatsifat 

bayangan pada 

cermin dan lensa 

Tes tulis Tes 

uraian 

cahaya. 

 Bagaimanaka

h bunyi 

hukum 

pemantulan 

cahaya ? 

 Bagaimanaka

h bunyi 

hukum 

pembiasan 

cahaya? 

 Lukiskan 

pembentukan 

bayanagan 

pada cermin 

cekung bila 

benda terletak 

antara F dan 

R, dan 

sebutkan sifat 

bayangannya? 

 Lukiskan 

pembentukan 

bayanga pada 

lensa 

cembung bila 

ku 

ref

ere

nsi

,  

 
7.3.3 Menjelaskan 

hukum pembiasan 

yang diperoleh 

berdasarkan 

percobaan 

Tes tulis Tes 

uraian 

7.3.4 Mendeskripsikan 

proses 

pembentukan dan 

sifat-sifat bayangan 

pada cermin datar, 

cermin cekung dan 

cermin cembung. 

Tes tulis Tes 

uraian 

7.3.5 Mendeskripsikan 

proses 

pembentukan dan 

sifat-sifat bayangan 

pada lensa cekung 

dan lensa cembung 

Tes tulis Tes 

uraian 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

benda terletak 

di 2 F, dan 

sebutkan sifat 

bayangannya? 

 

7.4 Mendeskripsi

-kan alat-alat 

optik dan 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

7.4.1 Menjelaskan fungsi 

mata sebagai alat 

optik 

 Alat-alat 

Optik 
 Menggali 

informasi dari nara 

sumber untuk 

memperoleh 

penjelasan tentang 

fungsi mata 

sebagai alat optik 

dan tentang cacat 

mata 

 Studi pustaka  

untuk 

membedakan ciri-

ciri kamera dan lup 

sebagai alat optik 

 Melalui diskusi 

kelompok dapat 

dijelaskan cara 

kerja alat-alat 

optik yang terdapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes tulis 

 

Tes isian 

 
 Apakah funsi 

mata ? 

 Gambarkan 

pembentukan 

bayangan 

pada retina ? 

 Apakah 

perbedaan 

antara  mata 

dan kamera 

sebagai alat 

optik? 

 Jelaskan cara 

kerja 

mikroskop 

dan 

gambarkan 

jalannya sinar 

hingga 

terbentuk 

bayangan. 

4 x 40  Bu

ku 

sis

wa

,  

 bu

ku 

ref

ere

nsi

,  

 ala

t-

ala

t 

se

per

ti : 

mi

kr

os

TM 

7.4.2 Menggambarkan 

pembentukan 

bayangan benda 

pada retina 

Tes tulis 

 

Tes 

uraian 

 

7.4.3 Menjelaskan 

beberapa cacat 

mata dan 

penggunaan kaca 

mata 

Tes tulis 

 

Tes 

uraian 

 

7.4.4 Menyelidiki ciri-

ciri kamera sebagai 

alat optik 

Tes tulis Tes 

uraian 

7.4.5 Menjelaskan 

konsep  lup sebagai 

alat optik 

7.4.6 Menjelaskan cara 

kerja beberapa 

produk teknologi 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nilai 

Karakte

r 

Materi 

Pokok/ 

Pembelaja

ran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Penialaian 
Alokas

i 

Waktu 

Sumbe

r 

Belaja

r 

Ket 
Tekhnik 

Bentuk 

Instrum

en 

Contoh 

Instrumen 

yang relevan, 

seperti : 

mikroskop, 

berbagai jenis 

teropong, periskop 

dan sebagainya *) 

ko

p 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

Syukri, S.Ag. 

NIP. 19760505 200701 1 004 

 Tapung, ................................ 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Nuniro, S.Pd., M.Pd. 

NIP. 19850628 201102 2 001 
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LAMPIRAN B 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

 B.1 Angket Analisis Kebutuhan 

 B.2 Lembar Wawancara Guru IPA 

 B.3 Kisi-Kisi Angket Instrumen Penelitian 

 B.4 Angket Validasi Ahli Materi 

 B.5 Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

 B.6 Angket Validasi Integrasi Ayat Al-Qur’an 

 B.7 Rubrik Penilaian Validasi Integrasi Ayat Al-Qur’an 

 B.8 Angket Validasi Media 

 B.9 Rubrik Penilaian Validasi  Media 

 B.10 Angket Uji Praktikalitas 

 B.11 Angket Uji Respon Peserta Didik 
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Angket Analisis Kebutuhan Bagi Peserta Didik 

Pengembangan media pembelajaran video animasi powtoon tertintegrasi 

ayat Al-Qur’an 

1. Apakah ananda antusias dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam disekolah? 

 Ya  

        Tidak  

2. Bagaimana menurut ananda pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

disekolah? 

         Sulit  

         Mudah  

3. Apakah ananda merasa kesulitan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam? 

         Sulit  

         Tidak  

4. Apakah penggunaan media dalam pembelajaran akan membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan? 

         Ya  

         Tidak  

5. Media apa saja yang pernah digunakan saat pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam? 

Centang semua yang sesuai 

         LKPD 

         Buku paket 

         Video animasi 

         Majalah  

         E- majalah 

6. Apakah ananda pernah menggunakan media pembelajaran dalam 

pembelajaran disekolah? 

         Pernah  

         Tidak pernah 

7. Apakah ananda pernah belajar dengan media pembelajaran terintegrasi 

nilai-nilai keislaman? 

         Pernah  

         Tidak pernah 

8. Apakah ananda setuju jika pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran terintegrasi nilai-nilai keislaman? 

 Setuju  

Tidak setuju 

9. Kira-kira bahan belajar seperti apa yang ananda inginkan? 

…………………………………………………………… 

10. Pada materi apa ananda kesulitan dalam pembelajaran IPA? 

……………………………………………………………. 

LAMPIRAN B1 
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LEMBAR WAWANCARA GURU IPA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Kurikulum apa yang digunakan di 

SMP N 8 Tapung ? 

Kurikulum 2013 

2 Bahan ajar apa yang biasa ibu 

gunakan dikelas? 

Buku paket  

3 Apa saja metode yang pernah ibu 

gunakan saat pembelajaran? 

Metode ceramah dan 

discovery Learning 

4 Media pembelajaran apa saja yang 

ibu gunakan dalam pembelajaran? 

Infocus, dan video 

refrensi dari youtube 

5 Bahan ajar apa yang pernah ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

Buku paket, LKPD, dan 

Gambar 

6 Apakah ibu guru pernah 

menggunakan video pembelajaran 

IPA? 

Ya, pernah  

7 Video pembelajaran seperti apa 

yang ibu gunakan dalam 

pembelajaran ? 

Refrensi dari youtube  

8 Apakah ibu guru pernah 

menggunakan video pembelajaran 

IPA terintegrasi nilai-nilai 

keislaman ? 

Tidak 

9 Materi apa yang sulit dipahami 

siswa/siswi? 

Getaran dan gelombang 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI POWTOON PADA MATERI 

GETARAN DAN GELOMBANG TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN 

A. Kisi-kisi Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

 

Indikator Nomor butir Soal Jumlah 

Kesesuaian materi 
dengan KI dan KD 

1,2,3,4 4 

Kebenaran materi 5, 6, 7,8 4 

Sistematika 
Penyajian 

9,10,11, 3 

Kesesuaian dan kebenaran 
integrasi materi dengan Al- 
Qur‟an 

12,13,14 3 

Jumlah Soal 14 

 

B. Kisi-Kisi Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an 

Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Kesesuian penggunaan 
ayat Al-Qur’an 

1, 2, 3 3 

Pengintegrasian ayat   Al- 
Qur’an terhadap materi 

4, 5 2 

Religiusitas peserta didik 6 1 

Jumlah Soal 6 

 

C. Kisi-Kisi Validasi Ahli Media 

Indikator Nomor Butir Soal Jumlah 

Kejelasan video, narasi serta 

kesesuaian gaya bahasa dan 

komunikasi dengan karakteristik 

Audiens 

 
 

1,2,3,4 

 
 

4 

Ketepatan penggunaan narasi, 

caption, dan sound effect dengan 

tujuan dan 

isi materi 

 
 
5,6,7,8,9,10,11 

 
 
7 

LAMPIRAN B3 
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Kemenarikan pengemasan media 

video 

12,13,14,15,16, 

17,18 
7 

Ketepatan dan kemenarikan media 

video    secara keseluruhan 

 
19,20,21,22 

 
4 

Jumlah Soal 22 

 

D. Kisi-Kisi Praktikalitas oleh Pendidik 

Indikator Nomor Butiran Soal Jumla
h 

Kemudahan Penggunaan 1, 2, 3,4 4 

Kemenarikan 
Sajian 

5, 6, 7, 8,9,10,11 7 

Mamfaat 12,13, 14, 15, 16 5 

Integrasi 17,18,19,20 4 

Jumlah Soal 20 

 

E. Kisi-Kisi Instrumen Peserta Didik 

Indikator Nomor Butiran Soal Jumla
h 

Kemenarikan 1, 2, 3, 5, 6, 7,8 7 

Bahasa 4 1 

Materi 9 1 

Kebermanfaatan 10,11,12 3 

Jumlah 12 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MATERI PADA PENGEMBANGAN 

MEDIA PEMBELAJARAN VI DEO ANIMAS I POWTOON PADA 

MATERI GET ARA N DA N GEL OMBANG TERINTEGRASI 

AYAT AL-QURAN 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian: Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

Pada  Ma te r i  Ge ta ran  dan Ge lombang Terintegrasi Ayat 

Al-Quran 

Penyusun : Nur Indria Pangastuti (11911023151) 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada  Mate r i  Ge ta ran  dan 

Ge lombang Terintegrasi Ayat Al-Quran, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

 

                          Pekanbaru,    Mei 2023 

Mengetahui,                   Pemohon,   

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                     Nur Indria Pangastuti 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023151                         

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

LAMPIRAN B4 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Materi 

Pada Media Pembelajaran Video Animasi Pow toon Pa da  Mater i  

Getaran dan Ge lomba ng Terintegrasi Ayat Al-Quran 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I.  ASPEK KELAYAKAN MATERI/ISI 

1. Kesesuaian materi/isi dengan KI 

dan KD 

     

2. Kelengkapan materi      

3. Keluasan materi       

4. Kedalaman materi mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran 

     

5. Kebenaran konsep tentang materi 

IPA 

     

6. Definisi sudah tepat      

7. Keakuratan istilah asing dan 

nama ilmiah 

     

8. Penyajian materi tersusun 

sistematis dan berurutan 

     

9. Materi yang disajikan sesuai 

dengan data terbaru/mutakhir. 

     

10. Menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami 

     

11. Kesesuaian Gambar dengan 

materi. 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

II KETERKAITAN MATERI DAN INTEGRASI 

12 Kesesuaian dan kebenaran ayat 

Al-Quran yang digunakan dalam 

materi 

     

13 Integrasi materi Getaran dan 

gelombang dengan ayat Al-Quran 

sudah sesuai  

     

Integrasi materi getaran dan 

gelombang dengan ayat Al-Quran 

mudah dipahami 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrumen materi mengenai Pengembangan Media 

Pembelajaran V ideo  Animasi  Powtoon  Pada  Mater i  Ge taran  dan 

Ge lombang  Terintegrasi Ayat Al-Quran dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

Pekanbaru,    Juni 2023 

          Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MATERI PEMBELAJARAN TERHADAP  

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI POWTOON  

PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

I. Kelayakan Materi/Isi 
 1. Kesesuaian materi/isi 

dengan KI dan KD 
4: Jika rumusan indikator 

jelas, logis, lengkap, dan 
mendukung pencapaian 
KI dan KD 

3: Jika rumusan indikator 
jelas, logis, dan 
mendukung pencapaian 
KI dan KD 

2: Jika rumusan indikator 
jelas dan mendukung 
pencapaian KD dan KI 

1: Jika rumusan indikator 
tidak mendukung 

pencapaian KI dan KD 

Rumusan indikator yang mendukung 
pencapaian KI dan KD dalam 
pembelajaran 

LAMPIRAN B5 
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2. Kelengkapan materi. 4: Memenuhi seluruh kriteria 
3: Memenuhi 3 dari 4 kriteria 
2: Memenuhi 2 dari 4 kriteria 
1: Tidak memenuhi kriteria 

Sub materi yang terdapat pada 
LKPD yaitu: 

1. Organ Pernapasan 

2. Mekanisme pernapasan 
3. Gangguan pada sistem 

pernapasan 

4. Upaya menjaga kesehatan 
sistem pernapasan 

3. Keluasan materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 
2: Sedikit tercapai 

Materi yang disajikan mencerminkan 

jabaran yang mendukung pencapaian 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

   1: Tidak tercapai dasar (KD). 

4. Kedalaman materi. 4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 
1: Tidak tercapai 

Materi yang disajikan yang 
mendukung pencapaian kompetensi 
dasar (KD) dan indikator 
Pembelajaran 

5. Kebenaran konsep materi 4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Sesuai dengan fakta faktual. 
2. Relevan dengan ilmu 

pengetahuan terbaru 

3. Kejelasan referensi konsep yang 

dituliskan. 
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6. Kebenaran definisi yang 

sudah tepat. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Prosedur/kegiatan pembelajaran 

dapat diterapkan dengan runtut 

dan benar. 

2. Teori yang disajikan secara jelas 

dan detail. 

3. Wacana yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan. 

7. Keakuratan istilah asing 

dan nama ilmiah. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. makna kata, frasa, klausa 

ataupun kalimat bahasa 

sumber tidak terjadi distorsi 

makna sama sekali 

2. sebagian besar makna kata, 

frasa klausa, dan kalimat 

bahasa sumber sudah dialihkan 

secara akurat ke dalam bahasa 

sasaran, namun masih terdapat 

distorsi makna, atau 

terjemahan bermakna ganda 

(taksa), atau ada makna yang 

dihilangkan sehingga 

mengganggu keutuhan pesan 
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   bahasa sumber 

3. makna kata, frasa, klausa 

ataupun kalimat bahasa 

sumber dialihkan secara tidak 

akurat ke dalam kalimat 

bahasa sasaran atau terdapat 

pesan yang dihilangkan. 

 

8. Penyajian materi 

tersusun sistematis dan 

berurutan 

4: Semua tercapai 

3: Sebagian tercapai 

2: Sedikit tercapai 

1: Tidak tercapai 

Materi tersusun secara sistematis 

sesuai dengan daftar isi dan 

sub materi 
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9. Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Materi relevan dengan 

data terbaru. 
2. Materi yang disajikan akurat 
3. Sesuai dengan konsep. 

 

10. Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami 

4: Memenuhi seluruh kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Kata dalam kalimat sesuai 

dengan perkembangan peseta 

didik. 

2. Tidak menggunakan bahasa yang 

ambigu. 

3. Bahasa yang digunakan 

komunikatif. 
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11. Kesesuaian Gambar 

dengan materi. 

4. Jika Gambar, ilustrasi, 
tabel yang disajikan 
sangat sesuai 

3. Jika Gambar, ilustrasi, 
tabel yang disajikan 
sesuai 

2. Jika Gambar, ilustrasi, 
tabel yang disajikan 
kurang sesuai 

1. Jika    Gambar, ilustrasi, 
tabel yang disajikan tidak 

sesuai 

 

Penggunaan gambar yang 

berkaitan dengan materi sitem 

pernapasan manusia 

II. Keterkaitan Materi dan Integrasi 
 12. Kesesuaian  ayat Al-Quran 

yang digunakan 
4: Memenuhi seluruh 

kriteria 
3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 

kriteria 
1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Quran yang digunakan 

relevan dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antar ayat Al-Quran dengan 

materi. 

3. Didapat dari referensi yang jelas. 
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13. kebenaran ayat Al-Quran 
yang digunakan 

4: Memenuhi seluruh 
kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 

1: Tidak memenuhi 

kriteria 
 

1. Ayat Al-Quran yang digunakan 

relevan dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antar ayat Al-Quran dengan 

materi. 

3. Didapat dari referensi yang 

jelas. 
 

14. Integrasi materi getaran 
dan gelombang dengan 
ayat al-Quran sudah sesuai 

4: Memenuhi seluruh 
kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 
kriteria 

2: Memenuhi 1 dari 3 
kriteria 

1: Tidak memenuhi 

kriteria 

 

1. Ayat Al-Quran yang digunakan 

relevan dengan materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antar ayat Al-Quran dengan 

materi. 

3. Didapat dari referensi yang 

jelas. 
 

15. Integrasi materi dengan Al- 
Quran sesuai dan mudah 
dipahami. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 

kriteria 
1: Tidak memenuhi 

kriteria 

1. Ayat Al-Quran yang digunakan 

relevan dengan materi. 

2. Penjelasan integrasi IPA dengan 

Al-Quran menggunakan bahasa 

yang komunikatif. 

3. Penjelasan integrasi materi IPA 
4. dengan Al-Quran logis dan 

masuk akal. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN INTEGRASI AYAT AL-QURAN 

PADA PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

POWTOON PADA MATERI GET ARAN DAN GELOMBAN G  

TERINTEGRASI AYAT AL-QURAN 

 

 

 

 

 

 

Judul Penelitian: Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

Pada  Ma te r i  Ge ta ran  dan Ge lombang Terintegrasi Ayat 

Al-Quran 

Penyusun : Nur Indria Pangastuti (11911023151) 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada  Mate r i  Ge ta ran  dan 

Ge lombang Terintegrasi Ayat Al-Quran, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

             Pekanbaru,      Juni  2023 

Mengetahui,                   Pemohon, 

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                     Nur Indria Pangastuti 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023151                         

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

LAMPIRAN B6 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Integrasi Ayat Al-Quran Pada Media 

Pembelajaran Vi de o A ni ma si  Pow toon Pa da  Mater i  Getaran dan 

Ge lomba ng  Terintegrasi Ayat Al-Quran 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

1 Kesesuaian ayat Al-Quran 

dengan materi IPA Kelas VIII 

     

2.                       Penempatan ayat Al-Quran 

disusun secara sistematis pada 

setiap sub-materi 

     

3.  Kebenaran penulisan ayat Al-

Quran dalam Video 

Pembelajaran 

     

4. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan ayat Al-Quran  

     

5. Penjelasan keterkaitan materi 

dengan ayat Al-Quran yang 

diintegrasikan mudah 

dipahami peserta didik 

     

6. Pengintegrasian ayat Al-

Quran dalam Video 

Pembelajaran dapat 

menanamkan nilai-nilai 

keislaman (religiusitas) 

peserta didik. 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi oleh validator instrumen integrasi ayat Al-Quran 

mengenai Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada 

Materi Getaran dan Gelombang Terintegrasi Ayat Al-Quran ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

 

                                                                                     Pekanbaru,   Juni 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

NIP 
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI INTEGRASI AYAT AL-QUR’AN PEMBELAJARAN TERHADAP 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI POWTOON  

PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANGTERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN 

Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

Kesesuaian 
penggunaan 
ayat Al-Quran 

1. Kesesuaian ayat Al- 
Quan dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 
3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Ayat Al-Quran yang 

digunakan relevan dengan 

materi. 

2. Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antara ayat Al-Quran dengan 

materi. 

3. Ayat-ayat Al-Quran yang ada 

mempunyai sumber yang jelas. 

LAMPIRAN B7 
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2. Penempatan ayat Al- 
Quran disusun secara 
sistematis pada setiap 
sub-bab. 

4: Penempatan ayat Al-Quran 
disusun secara sistematis 

3: Penempatan sebagian ayat Al- 
Quran tertata secara sistematis 

2: Penempatan ayat Al-Quran 
sedikit tertata secara sistematis 

1: Penempatan ayat Al-Quran 

tidak tertata secara sistematis 

Penempatan ayat Al-Quran 
disusun secara sistematis pada 
setiap sub-bab. 

3. Kebenaran penulisan 
ayat Al-Quran dalam 
LKPD 

4: Penulisan ayat sesuai dengan 
apa yang ada dalam Al-Quran 

3: Penulisan sebagian ayat sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al- 

Quran 

Penulisan ayat sesuai dengan apa 
yang ada dalam Al-Quran 
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Indikator No. Pernyataan Rubrik Kriteria 

   2: Penulisan ayat sedikit yang 
sesuai dengan apa yang ada 
dalam Al-Quran 

1: Penulisan ayat tidak sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al- 

Quran 

 

Pengintegrasian 
ayat-ayat Al- 
Quran terhadap 
materi 

4. Terdapat penjelasan 
lebih lanjut mengenai 
keterkaitan materi 
dengan Al-Quran. 

4: Memenuhi seluruh kriteria 
3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 
2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 
1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Terdapat penjelasan tentang 

ayat yang sesuai dengan 

materi. 

2. Antara ayat Al-Quran dengan 

materi saling memberi 

informasi. 
3. Penjelasannya jelas dan sesuai. 

5. Penjelasan keterkaitan 
materi sistem 
pernapasan manusia 
dengan ayat Al-Quran 
yang diintegrasikan 
mudah dipahami 
peserta didik. 

4: Ayat Al-Quran yang 
diintegrasikan sangat mudah 
dipahami peserta didik 

3: Ayat Al-Quran yang 
diintegrasikan mudah dipahami 
peserta didik 

2: Ayat Al-Quran yang 
diintegrasikan sukar dipahami 
peserta didik 

1: Ayat Al-Quran yang 

diintegrasikan sangat sukar 

dipahami peserta didik. 

Penjelasan keterkaitan materi 
sistem pernapasan manusia 
dengan ayat Al-Quran yang 
diintegrasikan mudah dipahami 
peserta didik. 

Religiusitas 
peserta didik 

6. Pengintegrasian ayat 
Al-Quran dalam 

4: Memenuhi seluruh kriteria 
3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria 

1. Pengintegrasian jelas. 
2. Pengintegrasian logis dan 
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  LKPD ini dapat 
meningkatkan nilai 
keimanan 
(religiusitas)peserta 
didik. 

2: Memenuhi 1 dari 3 kriteria 1: 
Tidak memenuhi kriteria 

masuk akal. 
3. Pengintegrasian menyadarkan 

peserta didik tentang kebesaran 
keagungan Allah. 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MEDIA  

PADA PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

POWTOON PADA MATERI GET ARAN DAN GELOMBAN G  

TERINTEGRASI AYAT AL-QURAN 

 

 

 

 

 

Judul Penelitian: Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

Pada  Ma te r i  Ge ta ran  dan Ge lombang Terintegrasi Ayat 

Al-Quran 

Penyusun : Nur Indria Pangastuti (11911023151) 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada  Mate r i  Ge ta ran  dan 

Ge lombang Terintegrasi Ayat Al-Quran, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

             Pekanbaru,      Juni 2023 

Mengetahui,                   Pemohon, 

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                     Nur Indria Pangastuti 

NIP. 199408262020121009                                            NIM. 11911023151                       

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

LAMPIRAN B8 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Lembar Validasi Instrumen Ahli Media 

Pada Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pa da  Mater i  

Getaran dan Ge lomba ng Terintegrasi Ayat Al-Quran 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I. 
Kejelasan Video, narasi serta kesesuaian gaya bahasa dan 

komunikasi dengan karakteristik audiens 

1. Suara narator terdengar jelas      

2. Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

     

3. Penggunaan kata-kata dalam 

video sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa  

     

4. Susunan kata dan kalimat 

pada materi jelas 

     

II Ketetapan pengguna narasi, caption,dan sound effect dengan tujuan 

dan isi materi  

7. Narasi (alur cerita) sesuai 

dengan standar kompetensi  

pelajaran IPA 

     

8. Narasi dapat menjelaskan 

materi pelajaran IPA 

     

9 

 

Urutan penyajian materi 

pelajaran IPA sistematis 

     

10 Uraian materi (narasi) yang 

disajikan relevan dengan 

kebutuhan siswa 

     

10 Audio dan musik yang 

digunakan selaras dengan 

animasi dan gambar 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

11 Penggunaan audio backsound 

sesuai, jelas dan tidak 

mengganggu konsentrasi 

dalam memahami materi 

     

12 Volume dan kualitas suara 

jelas 

     

III Kemenarikan pengemasan media video 

13 Daya tarik opening sangat 

menarik 

     

14 Ukuran, jenis, dan warna 

huruf pada video animasi 

dapat mendukung isi pesan 

materi pelajaran IPA 

     

15 Kesesuaian ilustrasi gambar 

dengan materi 

     

16 Penempatan tata letak judul, 

subjudul, teks, gambar dan 

animasi 

     

17 Penempatan ilustrasi tidak 

mengganggu judul, teks dan 

gambar 

     

18 Animasi dan video yang 

disajikan memenuhi unsur 

tujuan pembelajaran, jelas, 

menarik, dan mudah 

dioperasikan 

     

19 Ilustrasi, gambar dan foto 

relevan dengan pesan yang 

disampaikan berwarna, jelas 

dan menarik 

     



156 
 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

 

IV Ketepatan dan kemenarikan media video secara keseluruhan 

20 Video mampu menampilkan 

konsep getaran dan 

gelombang 

     

21 Program video dapat 

meningkatkan ketertarikan 

siswa terhadap materi IPA 

yang disajikan 

     

22 Program video dapat 

menfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan kegiatan 

melihat, mendengar dan 

merasakan untuk 

memperoleh wawasan baru 

mengenai materi sistem 

pernapasan pada manusia 

     

23 Materi yang disajikan dalam 

video animasi meliputi 

keakuratan fakta, konsep dan 

prinsip 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen lembar validasi instrument bahan ajar mengenai Pengembangan Media 

Pembelajaran V ideo  Animasi  Powtoon  Pada  Mater i  Ge taran  dan 

Ge lombang   Terintegrasi Ayat Al-Quran ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,    juni 2023 

Validator Instrumen 

 

 

 

   NIP
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RUBRIK PENILAIAN ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP  

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI POWTOON  

PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG  

TERINTEGRASI AYAT AL-QUR’AN 

Indikator Butir penilaian Skala Penjabaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kejelasan video, narasi 
serta kesesuaian gaya 

bahasa dan 
komunikasi dengan 

karakteristik audiens 

 
 
 
Suara narator terdengar jelas 

4 Dialog atau   suara   dalam   program   video   pembelajaran 
seluruhnya dapat didengar oleh siswa 

3 Dialog atau suara dalam program video pembelajaran 75% 
dapat didengar oleh siswa 

2 Dialog atau suara dalam program video pembelajaran kurang 
dari 50% dapat didengar siswa 

1 Dialog atau   suara   dalam   program   video   pembelajaran 
semuanya tidak dapat didengar oleh siswa 

 
 
 

Bahasa yang digunakan komunikatif 

4 Bahasa yang digunakan seluruhnya sangat mendukung dan 
berupaya mengajak siswa untuk terlibat dalam materi IPA 
yang disajikan 

3 Bahasa yang digunakan 75% berupaya mengajak siswa 
untuk terlibat dalam materi IPA yang disajikan 

2 Bahasa yang digunakan kurang dari 50% berupaya mengajak 
siswa untuk terlibat dalam materi IPA yang disajikan 

LAMPIRAN B9 
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1 Bahasa yang digunakan semuannya tidak berupaya mengajak 
siswa untuk terlibat dalam materi IPA yang disajikan 

 
 
 
Penggunaan kata-kata dalam video sesuai 
dengan tingkat pemahaman Siswa 

4 Materi yang dijabarkan seluruhnya menggunakan kata-kata 
yang sesuai dengan perkembangan dan kemampuan berfikir 
Siswa 

3 Materi dijabarkan 75% menggunakan kata-kata yang sesuai 
dengan kemampuan berfikir siswa 

2 Materi dijabarkan kurang dari 50% menggunakan kata-kata 
yang kurang sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

1 Materi dijabarkan semuanya menggunakan kata-kata yang 
tidak sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

Susunan kata dan kalimat pada materi 4 Jika susunan kata dan kalimat pada materi sangat jelas 

 

 Jelas 3 Jika susunan kata dan kalimat pada materi jelas 

2 Jika susunan kata dan kalimat pada materi cukup jelas 

1 Jika susunan kata dan kalimat pada materi tidak jelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketepatan penggunaan 

narasi, caption, dan 
sound effect dengan 
tujuan dan isi materi 

 
 
 
 
 
Narasi (alur cerita) sesuai dengan standar 
kompetensi pelajaran IPA 

4 Urutan dan format penyajian materi seluruhnya tepat 
sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran IPA sesuai 
dengan kompetensi yang akan di capai secara jelas, dan 
sesuai dengan visual yang ditampilkan 

3 Urutan dan format penyajian materi 75% sesuai dengan 
kompetensi yang akan di capai secara jelas, dan sesuai 

dengan visual yang ditampilkan 

2 Urutan dan format penyajian materi kurang dari 50% sesuai 
dengan kompetensi yang akan di capai secara jelas, dan 
ssesuai dengan visual yang ditampilkan 

1 Urutan dan format penyajian materi semuanya tidak sesuai 
dengan kompetensi yang akan di capai secara jelas, dan 
ssesuai dengan visual yang ditampilkan 
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Narasi dapat menjelaskan materi pelajaran 
IPA 

4 Jika materi yang ditayangkan pada program video 
seluruhnya sesuai dengan kebutuhan siswa, dan dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar sesuai materi 

3 Jika materi yang ditayangkan pada program video 75% 
sesuai dengan kebutuhan siswa 

2 Jika materi yang ditayangkan pada program video kurang 
dari 50% sesuai dengan kebutuhan siswa 

1 Jika materi yang ditayangkan pada program video semuanya 
tidak sesuai dengan kebutuhan siswa 

 
 
Urutan penyajian materi pelajaran IPA 
sistematis 

4 Jika materi disajikan secara berurutan mulai dari materi IPA 
yang membahas dari mudah menuju sukar lalu kompleks, 
hingga ke contohcontoh aplikasinya sesuai dengan 
Kurikulum 

3 Jika materi disajikan secara berurutan sesuai dengan 
Kurikulum 

2 Jika materi disajikan secara berurutan kurang sesuai dengan 
 Kurikulum 
1 Jika materi disajikan secara berurutan tidak sesuai 

dengan 
Kurikulum 

4 Jika program video memfasilitasi kebutuhan pesera didik 
untuk belajar sehingga dapat menguasai
 kompetensi pembelajaran sesuai standar 
kompetensi yang ditetapkan 

3 Jika program video memfasilitasi pesera didik untuk 
belajar sehingga dapat menguasai kompetensi 
pembelajaran sesuai 
standar kompetensi yang ditetapkan 

2 Jika program video kurang memfasilitasi pesera didik 
untuk belajar sehingga dapat menguasai kompetensi 
pembelajaran 
sesuai standar kompetensi yang ditetapkan 

1 Jika program video tidak memfasilitasi pesera didik 
untuk belajar sehingga dapat menguasai kompetensi 
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pembelajaran 
sesuai standar kompetensi yang ditetapkan 

4 Penggunaan audio musik sesuai dengan: 
1. Musik yang lembut 

2. Musik tidak mengganggu suara narator 

3. Musik bukan lagu populer 
Sehingga memberikan suasana belajar yang hidup dan 
merangsang siswa 

3 Jika hanya 2 dari poin di atas terpenuhi 
2 Jika hanya 1 dari poin di atas terpenuhi 
1 Jika tidak terpenuhi 3 poin di atas 
4 Penggunaan backsound sesuai dengan: 

1. Ritme backsound 

2. Beat atau irama 

3. Kesesuaian dengan format sajian video 

4. Transisi 
Sehingga memberikan suasana belajar yang hidup dan 
merangsang siswa 

3 Jika hanya 3 dari poin di atas terpenuhi 
2 Jika hanya 1 dari poin di atas terpenuhi, namun tidak 

mengganggu pendengar 
1 Jika backsound yang digunakan semuanya tidak 

mendukung 
suasana yang meransang siswa untuk belajar 

4 Jika video seluruhnya menampilkan volume dan kualitas 
suara yang sangat jelas 

3 Jika video 75% menampilkan volume dan kualitas suara 
yang jelas 

2 Jika video kurang dari 50% menampilkan volume dan 
kualitas suara yang kurang jelas 

1 Jika video semuanya menampilkan volume dan kualitas 
suara yang tidak jelas 

4 Jika video animasi menampilkan opening yang sangat 
Menarik 

3 Jika video animasi menampilkan opening yang menarik 
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2 Jika video animasi menampilkan opening yang kurang 
Menarik 

1 Jika video animasi menampilkan opening yang tidak 
menarik 

4 Penggunaan memenuhi ukuran, jenis, dan warna huruf 
pada 
video dapat dibaca oleh siswa sehingga sangat menarik 

3 Penggunaan memenuhi ukuran, jenis, dan warna huruf 
pada 
video dapat dibaca oleh siswa sehingga menarik 

2 Penggunaan memenuhi ukuran, jenis, dan warna huruf 
pada 
video kurang dapat dibaca oleh siswa sehingga 
kurang menarik 

1 Penggunaan memenuhi ukuran, jenis, dan warna huruf 
pada 
video tidak dapat dibaca oleh siswa sehingga tidak 
menarik 

4 Jika ilustrasi gambar seluruhnya sangat sesuai dengan 
materi 

3 Jika ilustrasi gambar 75% sesuai dengan materi 
2 Jika ilustrasi gambar kurang dari 50% sesuai dengan 

materi 
1 Jika ilustrasi gambar semuanya tidak sesuai dengan 

materi 
4 Video animasi menempatkan: 

1. Tata letak judul 

2. Sub judul 

3. Teks 

4. Animasi 
Secara proporsional 

3 Jika hanya 3 dari poin di atas terpenuhi 
2 Jika hanya 2 dari poin di atas terpenuhi 
1 Jika hanya 1 dari poin di atas terpenuhi 
4 Jika ilustrasi gambar seluruhnya sangat tidak 

mengganggu 
judul , teks dan gambar 
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3 Jika ilustrasi gambar 75% tidak mengganggu judul , teks 
dan 
Gambar 

2 Jika ilustrasi gambar kurang dari 50% tidak mengganggu 
judul , teks dan gambar 

1 Jika ilustrasi gambar semuanya mengganggu judul , teks 
dan 
Gambar 

4 Program video animasi yang disajikan memenuhi unsur: 
1. tujuan pembelajaran 

2. Jelas 

3. Menarik 

4. Mudah doperasikan 
3 Jika hanya 3 dari poin di atas terpenuhi 
2 Jika hanya 2 dari poin di atas terpenuhi 
1 Jika hanya 1 dari poin di atas terpenuhi 
4 Ilustrasi pada video animasi menampilkan : 

1. gambar relevan dengan pesan yang disampaikan 

2. video relevan dengan pesan yang disampaikan 

3. warna yang menarik 
4. jelas Sehingga memberikan suasana belajar yang 

hidup 
 dan meningkatkan motivasi belajar siswa 
3 Jika hanya 3 dari poin di atas terpenuhi 
2 Jika hanya 2 dari poin di atas terpenuhi 
1 Jika hanya 1 dari poin di atas terpenuhi 
4 Jika video animasi yang ditampilkan sangat memberikan 

bayangan objek-objek rumit menjadi mudah dimengerti 
Siswa 

3 Jika video animasi yang ditampilkan memberikan 
bayangan 
objek-objek rumit menjadi mudah dimengerti siswa 

2 Jika video animasi yang ditampilkan kurang memberikan 
bayangan objek-objek rumit menjadi mudah dimengerti 
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siswa 
1 Jika video animasi yang ditampilkan tidak memberikan 

bayangan objek-objek rumit menjadi mudah dimengerti 
siswa 

4 Jika program video menggunakan templat yang 
bervariasi sehingga sangat dapat meningkatkan 
ketertarikan siswa 
terhadap materi IPA yang disajikan 

3 Jika program video menggunakan templat yang 
bervariasi sehingga dapat meningkatkan ketertarikan 
siswa terhadap 
materi IPA yang disajikan 

2 Jika program video menggunakan templat yang 
bervariasi sehingga kurang dapat meningkatkan 
ketertarikan siswa 
terhadap materi IPA yang disajikan 

1 Jika program video menggunakan templat yang 
bervariasi sehingga tidak   dapat meningkatkan
 ketertarikan siswa 
terhadap materi IPA yang disajikan 

4 Jika program video sangat dapat menfasilitasi siswa 
untuk melakukan kegiatan melihat, mendengar untuk 
memperoleh 
wawasan materi Sistem Pernapasan Manusia 

3 Jika program video dapat menfasilitasi siswa
 untuk 
melakukan kegiatan melihat, mendengar
 memperoleh 

 wawasan baru mengenai Sistem Pernapasan Manusia 
2 Jika program video dapat menfasilitasi siswa

 untuk 
melakukan kegiatan melihat, mendengar untuk kurang 
memperoleh wawasan baru mengenai Sistem Pernapasan 
Manusia 

1 Jika program video tidak dapat menfasilitasi siswa untuk 
melakukan kegiatan melihat, mendengar untuk 
memperoleh wawasan baru mengenai Sistem Pernapasan 
Manusia 

4 Aspek keakuratan materi mencakup keakuratan materi 
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adalah ; 
1. mencakup keakuratan fakta disajikan sesuai dengan 

kenyataan, 

2. keakuratan konsep atau prinsip disajikan

 tidak menimbulkan banyak tafsir dan 

3. sesuai dengan definisi dalam IPA 
3 Jika hanya 2 dari poin di atas terpenuhi 
2 Jika hanya 1 dari poin di atas terpenuhi 
1 Jika tidak terpenuhi 3 poin di atas 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PRAKTIKALITAS  

PADA PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

POWTOON  PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG TERINTEGRASI 

AYAT AL-QURAN 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian: Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada 

Materi Getaran dan Gelombang Terintegrasi Ayat Al-Qur’an 

Penyusun : Nur Indria Pangastuti (11911023151) 

Pembimbing : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada  Ma te r i  Ge ta ran  dan  Ge lombang 

Terintegrasi Ayat Al-Quran, saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan 

saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini 

dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut 

digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan 

sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi instrumen ini, 

kami ucapkan terima kasih. 

 

 

 

         Pekanbaru,   Juni2023 

Mengetahui,           Pemohon, 

Dosen Pembimbing 

 

 

  

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                     Nur Indria Pangastuti 

NIP.199408262020121009                                             NIM. 11911023151

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

LAMPIRAN B10 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Praktikalitas oleh Pendidik 

Pada Pada Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 

Powtoon Pada Materi Getaran dan Gelombang Pada Manusia Terintegrasi 

Ayat Al-Quran 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

I.  KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

1. Penggunaan Video 

Pembelajaran dalam 

pembelajaran dapat 

menghemat waktu dan 

mempermudah proses 

pembelajaran 

     

2. Video Pembelajaran 

memiliki ukuran yang 

praktis dan mudah dibawa 

     

3. Uraian materi, latihan, dan 

petunjuk percobaan jelas 

dan lengkap 

     

II.  KEMENARIKAN SAJIAN 

4. Video Pembelajaran 

memiliki desain cover yang 

menarik dan sesuai dengan 

materi pembelajaran 

     

5. Huruf yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 

     

6. Video Pembelajaran 

memiliki tampilan 

backround yang menarik 

dan sesuai dengan materi 

pembelajaran 

     

7. Bagian isi Video      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

Pembelajaran dilengkapi 

gambar dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan 

materi 

8. Kombinasi warna, gambar, 

dan huruf  yang disajikan 

dalam Video Pembelajaran 

menarik. 

     

III.  MANFAAT  

9. Video Pembelajaran dapat 

mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

     

10. Video Pembelajaran dapat 

membantu peserta didik 

menambah informasi 

tentang konsep yang 

dipelajari 

     

11. Video Pembelajaran dapat 

membantu 

mengembangkan konsep 

     

12. Percobaan dalam Video 

Pembelajaran membuat 

belajar lebih mandiri 

     

IV.  INTEGRASI  

13. Kesesuaian ayat Al-Quran 

dengan materi. 

     

14. Terdapat penjelasan lebih 

lanjut mengenai keterkaitan 

materi dengan Al-Quran. 

     

15. Ayat Al-Quran yang      
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

diintegrasikan mudah di 

pahami peserta didik. 

16. Pengintegrasian ayat Al-

Quran dalam Video 

Pembelajaran ini dapat 

meningkatkan nilai 

keimanan (religuitas). 

     

 

Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

Kesimpulan: 

Instrumen angket praktikalitas oleh pendidik mengenai Pengambangan Media 

Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada Materi Getaran dan Gelombang 

dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,          Juni 2023 

Praktisi 

 

 

 

   NIP
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK  

PADA PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

POWTOON PADA MATERI GETARAN DAN GELOMBANG 

TERINTEGRASI AYAT AL-QURAN 

 

 

 
 

 

 

Judul Penelitian: Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon 

Pada  Ma te r i  Ge ta ran dan  Ge lombang Terintegrasi 

Ayat Al-Quran 

Penyusun   : Nur Indria Pangastuti (11911023151) 

Pembimbing   : Muhammad Ilham Syarif, M.Pd 

Instansi   : Tadris IPA FTK UIN Suska Riau 

 

Assalamualaikum Wr.Wb.  

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada  Ma te r i  Ge ta ran  dan 

Ge lombang Terintegrasi Ayat Al-Quran, saya memohon kesediaan Bapak/ibu 

untuk memberikan saran terhadap bahan ajar penelitian dan mengisi angket yang 

telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui valid atau tidaknya 

instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan instrumen penelitian ini.  

Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket validasi 

instrumen ini, kami ucapkan terima kasih. 

 

            Pekanbaru,      Juni  2023 

Mengetahui,          Pemohon, 

Dosen Pembimbing 

 

 

        

Muhammad Ilham Syarif, M.Pd                                     Nur Indria Pangastuti 

NIP.199408262020121009        NIM.11911023151   

Hari/Tanggal : 

Nama Validator : 

Instansi/Lembaga : 

LAMPIRAN B11 
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Petunjuk Pengisian  

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (✓) pada kolom 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 

Pedoman Penilaian:  

1  Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak   

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

2 Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan.  

3 Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 

ketercapaian tujuan.  

4 Berarti “Sangat Valid” bila sangat sesuai, jelas, tepat guna, operasional, 

mendukung ketercapaian tujuan. 

 

Jika penilaian Bapak/Ibu tergolong tidak setuju/kurang setuju mohon memberikan 

saran pada kolom yang tersedia.  

Atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, kami 

ucapkan terima kasih. 
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Angket Respon Peserta Didik 

 Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pa da  

Mater i  Getaran da n Ge l omban g Terintegrasi Ayat Al-Quran 

No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

1. Saya mendapatkan bahwa 

Video Pembelajaran 

terintegrasi ayat Al-Quran ini 

sesuatu yang baru. 

     

2. Saya tertarik dengan desain 

gambar dan animasi video 

pembelajaran yang digunakan 

     

3.. Warna yang digunakan dalam 

video pembelajaran menarik 

     

4. Bentuk tulisan dalam video 

pembelajaran mudah dibaca 

     

5. Saya senang mempelajari IPA 

menggunakan video 

pembelajaran  ini. 

     

6. Saya tidak bosan belajar IPA 

menggunakan video 

pembelajaran ini. 

     

7. Video pembelajaran ini dapat 

meningkatkan motivasi belajar 

saya. 

     

8. Video pembelajaran ini 

meningkatkan nilai keimanan 

(religiusitas) saya. 

     

9. Saya mudah memahami materi 

getaran dan gelombang 

menggunakan video 

pembelajaran ini. 
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No Pernyataan 
Penilaian 

Saran 
4 3 2 1 

10. Video pembelajaran 

meningkatkan minat belajar 

saya. 

     

11. Video pembelajaran mudah 

dioperasikan/digunakan 

     

12. Video pembelajaran ini 

bermanfaat dalam proses 

pembelajaran 
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Saran Tambahan:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan: 

Instrumen angket respon peserta didik mengenai Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Animasi Powtoon Pada  Mater i  Ge taran  dan 

Ge lombang  Terintegrasi Ayat Al-Quran ini dinyatakan: 

 Tidak Valid 

 Valid dengan Revisi 

 Valid Tanpa Revisi 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak 

lain. 

Pekanbaru,      Juni  2023  

Peserta Didik 
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LAMPIRAN C 

(HASIL DAN ANALISIS 

PENILAIAN) 

 

 

C.1 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

 

C.2 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Materi 

 

C.3 Hasil Penilaian Uji Validitas Integrasi Ayat Al-Qur’an 

 

C.4 Analisis Penilaian Uji Validitas Integrasi Ayat Al-Qur’an 

 

C.5 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

 

C.6 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahan Ajar 

 

C.7 Hasil Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

 

C.8 Analisis Penilaian Uji Validitas Ahli Bahasa 

 

C.9 Hasil Penilaian Uji Praktikalitas 

 

C.10 Analisis Penilaian Uji Praktikalitas 

 

C.11  Hasil Respon Peserta Didik (Small Groub Evaluasion) 

 

C.12 Hasil Penilaian Respons Peserta Didik 

 

C.13 Analisis Penilaian Respon Peserta Didik 
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a. Aspek Kelayakan 

    

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian materi/isi 
dengan 

KI dan KD 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Kelengkapan isi 3 3 4 75% Layak 

Keluasan Materi 3 3 4 75% Layak 

Kedalaman materi 

mendukung Pencapaian 
tujuan           pembelajaran 

3 3 4 75% Layak 

Kebenaran konsep  3 3 4 75% Sangat 

Layak 

 Definisi sudah tepat 3 3 4 75% Sangat 

Layak 

Keakuratan istilah 
asing dan nama ilmiah 

3 3 4 75% Sangat 

Layak 

Materi yang disajikan 

sesuai dengan data 

terbaru/mutakhir 

3 3 4 75% Layak 

Menggunakan kalimat 

yang mudah dipahami 

3 3 4 75% Sangat 

layak 

Kesesuaian gambar 

dengan materi 

4 4 4 75% Layak 

Rata-rata 

Aspek 

3, 1 3,1 4 77,3% Sangat 

layak 
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b. Keterkaitan materi dan integrasi 

 

Pernyataan Skor Rata-

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian dan 

kebenaran  ayat Al-Qur’an yang 

digunakan. 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Integrasi materi 

getaran dan 

gelombang dengan 

ayat Al-Qur’an 

sudah sesuai 

4 4 4 100% Sangat 

layak 

Integrasi materi 

sistem pernapasan 

manusia dengan ayat 

Al-Qur’an  sesuai 

dan mudah 

dipahami. 

4 4 4 100% Sayang 

Layak 

Rata-rata aspek  4 4 4 100% Sangat 

layak 

 

Penilaian Keseluruhan: 

   =  
                           

                      
 x 100% 

   =  
    

  
 x 100% 

   = 88,7 % (sangat layak) 
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188 
 

 

 

 

 

a. Kesesuaian Penggunaan Ayat Al-Qur’an 

 

Pernyataa Skor Rata- 

  Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian ayat Al- 

Qur’an dengan materi 

3 3 4 75% Layak 

Penerapan ayat Al-
Qur’an tertata secara 
sistematis 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Kebenaran penulisan 
ayat Al-Qur’an dalam 
Video pembelajaran 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 3,6 3,6 4 91,6% Sangat 

Layak 

 

a. Pengintegrasian Ayat Al-Qur’an Terhadap Materi 

 
Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an 

3 3 4 75% Layak 

Ayat Al-Qur’an yang 

Diintegrasikan 

mudah  dipahami 

siswa 

4 4 4 100% Layak 

Rata-rata Aspek 3,5 3,5 4 87,5% Layak 
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b.  Religius 

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Pengintegrasian ayat 

Al- Qur’an dalam 

video pembelajaran 

ini dapat 

meningkatkan nilai 

keimanan 

(religiusitas) 

peserta didik 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat 

Layak 

 

Penilaian Keseluruhan: 

   =  
                           

                      
 x 100% 

   =  
   

  
 x 100% 

   = 92,5 % (sangat layak) 
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a. Kejelasan video 

Pernyataan Skor Rata-  

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Suara narator 

terdengar 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Bahasa yang 
digunakan 
komunikatif 

4 4 4 100% Layak 

Penggunaan kata-

kata dalam video 

sesuai dengan 

tingkat pemahaman 

siswa 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Susunan kata dan 
kalimat pada materi 
jelas 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat 

Layak 
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b. Ketetapan Pengguna Narasi 

      

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Narasi (alur cerita) 
sesuai dengan 
standar kompetensi 
pelajaran IPA 

3 3 4 75% Sangat 

Layak 

Narasi dapat 
menjelaskan materi 

pelajaran IPA 

4 4 4 100% Layak 

 

Urutan penyajian 

materi pelajaran IPA 

sistematatis 

3 3 4 75% Sangat 

Layak 

Uraian materi 

(narasi) yang 

disajikan relevan 

dengan kebutuhan 

siswa 

3 3 4 75% Sangat 

Layak 

Audio dan musik 

yang digunakan 

selaras dengan 

animasi dan 

gambar 

4 4 4 100% Layak 

Penggunaan audio 
backsound sesuai, 
jelas dan tidak 
mengganggu 

konsentrasi dalam 
memahami materi 

4 4 4 100% Layak 

Volume dan kualitas 
suara jelas 

4 4 4 100% Sangat 
layak  

Rata-rata Aspek 3, 57 3,5

7 

4 87,5% Sangat 

Layak 
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c. Kemenarikan pengemasan 

 

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Daya tarik opening 
sangat menarik 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Ukuran,jenis, dan 
warna huruf pada 

video animasi dapat 

mendukung isi pesan 

materi pembelajaran 

IPA 

4 4 4 100% Layak 

Kesesuaian ilustrasi 

gambar dengan 

materi 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Penempatan tata letak 
judul, subjuduk, teks, 

gambar dan animasi 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Penempatan ilustrasi 

tidak mengganggu 

judul, teks dan 

gambar 

4 4 4 100% Layak 

Animasi dan video 

yang disajikan 

memenuhi unsur 

tujuan pembelajaran, 

jelas, menarik dan 

mudah dioperasikan 

4 4 4 100% Layak 

Ilustrasi, gambar dan 

foto relevan dengan 

pesan yang 

disampaikan 

bewarna, jelas dan 

menarik 

4 4 4 100% Sangat 
layak 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat 

Layak 
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d. Ketepatan dan kemanarikan media 

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Video mampu 
menampilkan 
penjelasan materi 
getaran dan 
gelombang 

3 3 4 75% Sangat 

Layak 

Program video dapat 
meningkatkan 

ketertarikan peserta 

didik terhadap materi 

IPA yang disajikan 

4 4 4 100% Layak 

 
Program video dapat 
memfasilitasi 
peserta didik untuk 
melakukan kegiatan 
melihat dan 
mendengar untuk 
memperoleh 
wawasan baru 
mengenai materi 
getaran dan 
gelombang 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

Materi yang 
disajikan dalam 
video pembelajaran 
meliputi keakuratan 
fakta, konsep dan 
prinsip 

4 4 4 100% Sangat 

Layak 

 Rata-rata Aspek 3, 75 3,7

5 

4 93,5% Sangat 

Layak 

 

Penilaian Keseluruhan: 

   =  
                           

                      
 x 100% 

   =  
    

  
 x 100% 

   = 96,5 % (sangat layak) 
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a. Kemudahan Pengguna 

 

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaia

n 

A B C D E F 

Penggunaan video 

dalam pembelajaran 

dapat menghemat 

waktu dan 

pemermudah proses 

pembelajaran 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Video pembelajaran 
memiliki ukuran yang 
praktis dan mudah 
dibawa. 

4 4 4 100% Praktis 

Uraian materi, latihan, 
dan petunjuk 
percobaab jelas dan 
lengkap 

4 4 4 100% Praktis 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

 

b. Kemenarikan sajian 

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Video pemmbelajaran 

memiliki ukuran cover 

yang menarik dan 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

3 3 4 75% Sangat 

Praktis 
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Huruf yang 
digunakan menarik dan 
mudah dibaca 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Video pembelajaran 

memiliki tampilan 

background yang 

menarik dan sesuai 

dengan materi 

pembelajaran. 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Bagian isi video 

pembelajaran 

dilengkapi gambar dan 

ilustrasi yang 

mendukung kejelasan 

materi. 

3 3 4 75% Sangat 

Praktis 

Kombinasi warna, 
gambar, dan huruf yang 
disajikan dalam video 
pembelajaran menarik. 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 3,5 3,5 4 90% Sangat 

Praktis 

 
c. Manfaat 

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Video pembelajaran  

dapat mengaktifkan 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 
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d. Integrasi  

Pernyataan Skor Rata- 

Rata 

Skor 

Max 

Hasil 

(%) 

Kriteria 

Penilaian 

A B C D E F 

Kesesuaian ayat Al-
Qur’an dengan materi 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Terdapat penjelasan 

lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi 

dengan Al-Qur’an. 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Ayat Al-Qur’an 
yang diintegrasikan 
mudah  dipahami 
peserta didik. 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Pengintegrasian ayat 

Al- Qur’an dalam 

LKPD ini dapat 

meningkatkan nilai 

keimanan (religuitas) 

4 4 4 100% Sangat 

Praktis 

Rata-rata Aspek 4 4 4 100% Sangat 

Layak 

 

Penilaian Keseluruhan: 

   =  
                           

                      
 x 100% 

   =  
    

  
 x 100% 

   = 93,75% (sangat layak) 
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a. Kemenarikan Media 

 
Kemenarikan Media         

Indikator 1 2 3 4 5 6 7 
JUMLAH SKOR 

MAX 
RATA-
RATA 

HASIL 

R1 3 3 4 3 3 4 4 24 4 3,4 86% 

R2 4 3 3 3 3 3 4 23 4 3,3 82% 

R3 3 3 4 3 3 4 3 23 4 3,3 82% 

R4 3 4 4 3 4 4 3 25 4 3,6 89% 

R5 3 3 4 2 2 3 2 19 4 2,7 68% 

R6 3 4 4 4 4 3 3 25 4 3,6 89% 

R7 4 3 3 3 3 4 4 24 4 3,4 86% 

R8 4 3 4 3 3 3 4 24 4 3,4 86% 

R9 2 2 3 3 4 4 4 22 4 3,1 79% 

R10 3 4 4 3 3 4 4 25 4 3,6 89% 

R11 2 2 4 4 3 4 4 23 4 3,3 82% 

R12 3 4 4 4 4 4 2 25 4 3,6 89% 

R13 4 4 3 4 4 4 4 27 4 3,9 96% 

R14 3 3 4 3 3 4 4 24 4 3,4 86% 

R15 3 4 3 3 4 4 3 24 4 3,4 86% 

R16 4 4 3 3 3 4 3 24 4 3,4 86% 

R17 3 4 4 3 3 4 4 25 4 3,6 89% 

R18 3 3 4 3 3 4 4 24 4 3,4 86% 

R19 3 4 4 3 3 4 4 25 4 3,6 89% 

R20 3 4 3 3 4 4 3 24 4 3,4 86% 

R21 2 3 4 3 3 3 2 20 4 2,9 71% 

            

           
85% 
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b. Bahasa 
         

8 
JUMLAH SKOR 

MAX 
RATA-
RATA 

HASIL 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

2 2 4 2 50% 

4 4 4 4 100% 

1 1 4 1 25% 

3 3 4 3 75% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

3 3 4 3 75% 

4 4 4 4 100% 

2 2 4 2 50% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

3 3 4 3 75% 

2 2 4 2 50% 

     

    
86% 
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c. Materi         

9 
JUMLAH SKOR 

MAX 
RATA-
RATA 

HASIL 

3 3 4 3 75% 

4 4 4 4 100% 

1 1 4 1 25% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

3 3 4 3 75% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

4 4 4 4 100% 

3 3 4 3 75% 

3 3 4 3 75% 

3 3 4 3 75% 

4 4 4 4 100% 

3 3 4 3 75% 

3 3 4 3 75% 

3 3 4 3 75% 

3 3 4 3 75% 

3 3 4 3 75% 

     

    
85% 
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e. Kebermanfaatan  

Kebermanfaatn 
    

10 11 12 
JUMLAH SKOR 

MAX 
RATA-
RATA 

HASIL 

3 4 4 11 4 3,7 92% 

4 3 3 10 4 3,3 83% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

2 3 4 9 4 3,0 75% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

3 3 4 10 4 3,3 83% 

4 4 3 11 4 3,7 92% 

4 4 4 12 4 4,0 100% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

3 3 4 10 4 3,3 83% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

3 4 4 11 4 3,7 92% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

3 3 3 9 4 3,0 75% 

4 3 4 11 4 3,7 92% 

3 3 3 9 4 3,0 75% 

3 4 4 11 4 3,7 92% 

3 4 4 11 4 3,7 92% 

       

      
88% 

 

Penilaian Keseluruhan: 

   =  
                           

                      
 x 100% 

   =  
     

  
 x 100% 

   = 85,625% (sangat layak) 
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(IDENTITAS PENILAI) 
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Identitas Validator 

 

a. Penilaian Media Ahli Materi 
 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Diniya, M.Pd UIN Suska Riau IPA 

 

b. Penilaian media Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an 

 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Dr. Yasnel, M.Ag UIN Suska Riau Tafsir Al-Qur’an 

 

 

c. Penilaian media ahli media  

 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Niki Dian Permana, 
M.Pd 

UIN Suska Riau Ahli Media 

 

 

d. Indentitas Praktisi 

 

No Nama Instansi Bidang Keahlian 

1 Nuniro, M.Pd SMP Negri 8 
Tapung 

IPA 
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DOKUMENTASI 
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